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ABSTRAK
Nama : Tri Lestari
Nim : 20500112026
Jurusan : Pendidikan Biologi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Perbandingan Hasil Belajar Biologi Menggunakan Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation dan
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share di
Kelas XI MA Madani Alauddin Paopao.
Skripsi ini membahas tentang (1) Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation pada
siswa kelas XI MA Madani Alauddin Paopao, (2) Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share pada
siswa kelas XI MA Madani Alauddin Paopao dan (3) Adakah perbedaan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation
dan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share pada siswa kelas XI
MA Madani Alauddin Paopao.
Tujuan Penelitian ini adalah (1) Mengetahui hasil belajar Biologi dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation pada
siswa kelas XI MA Madani Alauddin Paopao, (2) Mengetahui hasil belajar Biologi dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share pada siswa
kelas XI MA Madani Alauddin Paopao, dan (3) Mengetahui perbedaan hasil belajar Biologi
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation
dan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share pada siswa kelas XI
MA Madani Alauddin Paopao.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen
semu (quasi eksperimen) yang menggunakan desain Non equivalent Control Group Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MA Madani Alauddin Paopao
tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 2 kelas. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik Two Stage Random Sampling, kelas eksperimen I
adalah kelas XI MIA 1 sebanyak 34 siswa dan kelas eksperimen II adalah kelas XI MIA 2
sebanyak 34 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes
pilihan ganda. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial yaitu uji T.
Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui analisis
statistik deskriptif yaitu, rata-rata hasil belajar Biologi menggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Group Investigation sebesar = 73,1 sedangkan rata-rata hasil
belajar Biologi menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair
Share sebesar 81,5. Hasil analisis inferensial data menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh thitung 3,485 > ttabel 1,685 dan signifikansi (0,02 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran Cooperative
Learning tipe Group Investigation dan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think




Pendidikan adalah bagian yang sangat integral pembangunan untuk
meningkatkan sumber daya manusia. Kualitas pendidikan ditentukan oleh proses
pembelajaran. Salah satu tanda seseorang belajar adalah terjadinya perubahan
tingkah laku pada dirinya. Produk dari proses pembelajaran ideal adalah hasil yang
baik dan optimal.1
Pendidikan ialah proses seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan
bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di dalam masyarakat, pada hakikatnya adalah
usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dengan kemampuan di dalam dan di
luar sekolah dan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat.2
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterempilan yang
memerlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.3
1Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h. 2.
2Ulfa Fahmanisa, Tips Memahami siswa, h. 5.
3Ulfa Fahmanisa, Tips Memahami siswa, h. 5.
2Pendidikan merupakan aktivitas yang berlangsung sepanjang hidup manusia.
Agama pun sangat menghendaki setiap umat manusia untuk menempuh pendidikan
dan orang yang memiliki ilmu dan pengetahuan akan ditinggikan kedudukannya
beberapa derajat, sebagaimana firman-Nya dalam Qs. Al- Mujaadilah/ 58: 11
                              
                         
     
Terjemahannya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Maksud dari surah Al-Mujadilah tersebut adalah orang yang beriman dan
memiliki ilmu pengetahuan luas akan dihormati oleh orang lain, diberi kepercayaan
untuk mengendalikan atau mengelola apa saja yang terjadi dalam kehidupan ini. Ini
artinya tingkatan orang yang beriman dan berilmu lebih tinggi dibanding orang yang
tidak berilmu. Berdasarkan ayat tersebut, bahwa Islam mengangkat derajat mereka
yang berprofesi sebagai pendidik dan memuliakan mereka melebihi dari seorang
Islam lainnya yang tidak berilmu pengetahuan dan bukan pendidik.4
4Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. VI; Yogyakarta: Graha
Guru, 2011), h. 2.
3Pembelajaran akan menitik beratkan pada perhatian dan bagaimana
membelajarkan pelajar dan lebih menekankan pada cara untuk mencapai tujuan yang
ingin dicapai.5 Belajar merupakan usaha mengubah tingkah laku membawa
perubahan pada individu-individu yang belajar, perubahan itu tidak hanya berkaitan
dengan ilmu pengetahuan tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri. Dengan demikian dapatlah
dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko fisik untuk
menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur, cipta,
rasa dan karsa, rana kognitif, afektif dan psikomotorik.6
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar
dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi fisiologi dan psikologi (jasmani, motivasi, minat, sikap dan bakat). Faktor
eksternal meliputi dua faktor yaitu meliputi lingkungan sosial dan faktor lingkungan
sosial yaitu sekolah, keluarga, dan masyarakat.7
Pembelajaran kooperatif merupakan model pengajaran di mana siswa belajar
dalam kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda, dalam
menyelesaikan tugas kelompok setiap anggota saling kerjasama dan membantu untuk
memahami suatu bahan pembelajaran.8 Model pembelajaran Cooperative learning
tipe Group Investigation disebut juga pengajaran berkelompok, siswa secara
5Haling, Belajar dan Pembelajaran (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007), h. 14.
6Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 21.
7Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h. 54.
8Amri dkk, Proses Pemelajaran Kreatif  Dan Inovatif  Dalam Kelas (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2010), h. 67.
4organisasi yang memungkinkan kelas untuk bekerja secara aktif dan kolaboratif
dalam kelompok kecil dan memungkinkan siswa untuk mengambil peran aktif dalam
menentukan tujuan belajar siswa selama proses pembelajaran.9 Model pembelajaran
Cooperative learning tipe Think Pair Share merupakan jenis pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
Permasalahan yang banyak dihadapi dalam proses belajar mengajar saat ini
adalah kurangnya perhatian siswa selama proses pembelajaran berlangsung serta
beberapa guru yang belum memanfaatkan berbagai macam model pembelajaran yang
tepat dan efektif diterapkan dalam proses belajar mengajar sehingga hasil yang
didapat kurang memuaskan dan cukup jauh dari tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.
Menurut hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru biologi di MA
Madani Alauddin Paopao, guru memiliki peran aktif untuk memberikan informasi
tanpa memperhatikan potensi dan kemampuan siswanya untuk menjadi media
alternatif untuk bertukar pikiran dengan temannya yang lain. Banyak di antara siswa
canggung untuk bertanya kepada guru dibandingkan ke siswa yang lain sehingga
mereka mendiamkan masalah yang mereka tidak pahami dan berdampak pada hasil
belajarnya. Guru belum bisa menentukan jenis strategi, pendekatan serta model
pembelajaran yang bisa menjadi alternatif yang mampu memberikan motivasi serta
9Burhanuddin dan Sujono, “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Geografi Melalui Model
Pembelajaran Group Investigation Kelas XI IPS SMA Muhammadiyah II Mojosari”, Jurnal
Pendidikan Geografi 4 no.2 (2009): h. 33. Http/www; ptkGuru.wordpress.com (diakses 15 Agustus
2016).
5pendongkrak prestasi hasil belajar siswa karena banyaknya informasi penggunaan
strategi, pendekatan serta model pembelajaran yang ada pada saat sekarang ini
sehingga berdampak pada nilai hasil belajar siswa tidak merata sehingga masih
banyak yang tidak memenuhi standar kelulusan sehingga harus melakukan remedial.
Fakta di lapangan yang menunjukkan bahwa hasil belajar sebagian siswa masih
memiliki nilai yang di bawah standar kelulusan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar
dua tahun terakhir yaitu pada tahun ajaran 2014/2015 dan tahun ajaran 2015/2016
yang menunjukkan hasil pada umumnya siswa memperoleh nilai rata-rata 60, di
bawah nilai ketuntasan yang diharapkan yaitu 75 sesuai dengan KKM. Hal inilah
yang dijadikan sebagai pertimbangan peneliti untuk memilih MA Madani Alauddin
Paopoa sebagai lokasi penelitian.10
Mengatasi persoalan yang dihadapi di MA Madani Alauddin Paopao tentang
rendahnya motivasi dan keaktifan serta hasil belajar siswa dalam belajar biologi,
maka diperlukan suatu model atau cara menyampaikan materi pelajaran yang dapat
menumbuhkan motivasi dan keaktifan belajar siswa, guru dituntut untuk mampu
menggunakan inovasi dalam menentukan model pembelajaran karena pemilihan
model pembeajaran yang tidak tepat akan berpengaruh terhadap keberhasilan proses
pembelajaran itu sendiri.
Berdasarkan uaraian di atas maka peneliti akan melakukan penelitian dengan
judul yaitu “Perbandingan hasil Belajar Biologi dengan menggunakan Model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation dan model
10Dian, Guru Biologi MA Madani Alauddin Paopao, Hasil Wawancara.
6pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share di kelas XI MA Madani
Alauddin Paopao”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dikemukakan rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Group Investigation pada siswa kelas XI MA
Madani Alauddin Paopao?
2. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Think Pair Share pada siswa kelas XI MA Madani
Alauddin Paopao?
3. Adakah perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation dan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share pada siswa kelas
XI MA Madani Alauddin Paopao?
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis pada penelitian adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar biologi pada siswa XI MA Madani Alauddin Paopao yang diajar dengan
model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation dan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share.
7D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation (Variabel
X1).
Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation
merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang memiliki titik
tekan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi atau segala
sesuatu mengenai materi pelajaran yang akan dipelajari. Model ini melibatkan
siswa sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk
mempelajarinya lewat investigasi, model ini menuntut para siswa untuk memiliki
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses
kelompok (group process skills).
2. Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share (Variabel
X2).
Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair share merupakan
salah satu model pembelajaran kooperatif di mana siswa dilatih untuk
menyelesaikan masalahnya dengan cara bertukar pikiran dengan orang lain yang
menjadi pasangannya. Di sini guru membagi siswa 2 orang atau lebih dalam setiap
kelompok, mereka mendiskusikan jawaban atas masalah yang diberikan kemudian
8diminta untuk mempresentasekan jawabannya di depan kelas. Sehingga siswa
dapat mengembangkan keterampilan berkomunikasi dan proses interaksi antar
individu yang dapat dijadikan sebagai sarana interaksi sosial antar siswa. Guru
bertindak sebagai penilai sekaligus memberikan penguatan atas jawaban yang
dipaparkan oleh masing-masing siswa jika diperlukan.
3. Hasil Belajar Biologi (Variabel Y)
Hasil belajar yang dimaksud adalah skor yang diperoleh siswa melalui tes
tertulis, yang diberikan setelah dibelajarkan dengan penerapan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation dengan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share. Bentuk instrumen
yang digunakan berupa tes pilihan ganda (multiple choise).
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ini dicapai di dalam penelitian ini adalah untuk menjawab
permasalahan yang dirumuskan di atas, secara operasional tujuan penelitian ini
sebagai berikut:
1. Mengetahui hasil belajar biologi dengan model pembelajaran Cooperative
Learning tipe Group Investigation pada siswa kelas XI MA Madani Alauddin
Paopao.
2. Mengetahui hasil belajar biologi dengan model pembelajaran Cooperative
Learning tipe Think Pair Share pada siswa kelas XI MA Madani Alauddin
Paopao.
93. Mengetahui perbedaan hasil belajar biologi dengan menggunakan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation dan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share pada siswa kelas
kelas XI MA Madani Alauddin Paopao.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan informasi mengenai model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation dengan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share sebagai alternatif
dalam model pembelajaran dalam memberikan solusi terhadap masalah yang
dihadapi oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
2. Bagi siswa, diharapkan mampu memberikan solusi untuk membantu
menemukan jalan keluar terhadap kesulitan yang dihadapi dalam proses
belajar sehingga mampu meningkatkan hasil belajarnya.
3. Bagi peneliti, diharapkan dapat memahami sekaligus menerapkan model
pembelajaran kooperatif tersebut dan sebagai bahan informasi bagi calon





1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang
berdasarkan analisis terhadap implementasi dan implikasi pada tingkat
operasional di kelas.  Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang
digunakan untuk penyususnan kurikulum, mengatur materi, dan memberi
petunjuk kepada guru di kelas.1
Model Pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut Arents, model
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan  pembelajaran,
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat
didifinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.2
Model pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan penyelenggaraan proses belajar mengajar dari awal sampai akhir,
dalam model pembelajaran sudah mencerminkan penerapan suatu pendekatan,
1 Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Pakem, (Cet XI; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013) h. 46.
2 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek (Cet. I; Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007) h. 1.
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metode, tekhnik, atau taktik pembelajaran sekaligus.3 Model merupakan contoh
yang digunakan para ahli dalam menyusun langkah-langkah dalam melaksanakan
pemelajaran, maka dari itu strategi merupakan bagian dari langkah yang
digunakan model untuk melaksanakan pembelajaran.4
2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran
Model Pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari pada ahli tertentu. Sebagai
contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan
berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih parsipasi
dalam kelompok secara demokratis.
b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir
induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif.
c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas,
misalnya model synentic dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam
pelajaran mengarang.
d. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) Urutan langkah-langkah
pembelajaran (syntax); (2) Adanya prinsip-prinsip reaksi; (3) Sistem sosial;
dan (4) Sitem pendukung.
e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak
tersebut meliputi: (1) Dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat
diukur; (2) Dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.
3 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Cet I;
Bandung: Alafabet, 2013) h. 227.
4 Martinis Yamin, Strategi & Metode dalam Model Pembelajaran (Cet, I; Jakarta:
Referensi, 2013) h. 17.
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f. Membuat persiapan mengajar (desain instruktusional) dengan pedoman model
pembelajaran yang dipilihnya.5
B. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran, di
mana siswa belajar kerja sama dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki
tingkat kemampuan berbeda. Untuk dapat menyelesaikan tugas kelompok, setiap
anggota kelompok saling kerja sama dan membantu untuk memahami suatu bahan
pembelajaran. Model ini dikembangkan berdasarkan teori belajar kooperatif
konstruktivistik.6 Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
dengan menggunakan sistem pengelompokkan/ tim kecil, yaitu antara empat
sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis
kelamin, rasa tahu, suku yang berbeda (heterogen).7 Juga menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran kelompok kecil yang
digunakan untuk meningkatkan kemampuan akademik melalui kolaborasi
kelompok, memperbaiki hubungan antar siswa yang berbeda latar belakang dan
kemampuannya, mengembangkan keterampilan untuk memecahkan masalah
melalui kelompok, dan mendorong proses demokrasi di kelas. 8 Pembelajaran
kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham
konstruktivisme. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajara dengan
sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya
5 Martinis Yamin, Strategi & Metode dalam Model Pembelajaran, h. 18.
6 Kurniasih Imas & Berlin sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Profesionalitas Guru, (Cet. II, Kata Pena: 2015), h. 60.
7Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VIII ;
Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2006), h. 242.
8Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 242.
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berbeda. Penyelesaian tugas kelompoknya, setiap siswa harus saling bekerja sama,
saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam belajar dikatakan
belum selesai jika salah satu anggota belum menguasai bahan pelajaran.9 Model
pembelajaran kooperatif menekankan pada hakikat sosio kultural dari
pembelajaran Vigotsky yakni bahwa fase mental yang lebih tinggi pada umumnya
muncul pada percakapan atau kerjasama antara individu sebelum fungsi mental
yang lebih tinggi terserap dalam individu tersebut.10
1. Prinsip pembelajaran kooperatif
Empat prinsip pembelajaran kooperatif, yaitu:
a. Terjadinya saling ketergantungan secara positif (positive interdependence).
Siswa berkelompok, saling bekerja sama, dan mereka menyadari bahwa
meraka saling membutuhkan satu sama lain.
b. Terbentuknya tanggung jawab personal (individual accountability). Setiap
anggota kelompok merasa bertanggung jawab untuk belajar dan
mengemukakan pendapatnya sebagai sumbang saran dalam kelompok.
c. Terjadinya keseimbangan dan keputusan bersama dalam kelompok (equal
participation). Dalam kelompok tidak hanya seorang atau orang tertentu saja
yang berperan, melainkan ada keseimbangan antar personal dalam kelompok.
9Suparmi,“Pembelajaran Kooperatif dalam Pendidikan Multikultural”, tinjauan terhadap
buku pembelajaran Kooperatif. Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi antar Siswa, oleh Isjoni,
jurnal vol. 1 no. 1 (2012). h, 113.
10Amri dkk, Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif dalam Kelas (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2010), h. 67.
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d. Interaksi menyeluruh (simultaneous interaction). Setiap anggota kelompok
memiliki tugas masing-masing secara proporsional dan secara simultan
mengerjakan tugas atau menjawab pertanyaan.11
Ibrahim mengemukakan bahwa pemebelajaran kooperatif mempunyai ciri atau
karakteristik sebagai berikut:
a. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajar.
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memilki keterampilan tinggi, sedang, dan
rendah (hetorogen).
c. Apabila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan
jenis kelamin yang berbeda.
d. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu.12
2. Keunggulan pembelajaran kooperatif
Keunggulan pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa dalam hal:
a. Memberikan kesempatan kepada sesama siswa untuk saling berbagi informasi
kognitif.
b. Memberi motivasi kepada siswa untuk mempelajari bahan pembelajaran
dengan lebih baik.
c. Meyakinkan siswa untuk mampu membangun pengetahuaannya sendiri.
d. Memberikan masukan informatif.
11Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta :
Kencana Prenada Media Grup, 2006), h. 242.
12Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, h. 176.
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e. Mengembangkan keterampilan sosial kelompok yang diperlukan untuk
berhasil di luar ruangan kelas, bahkan di luar sekolah.
f. Meningkatkan interaksi positif antar anggota yang berasal dari berbagai kultur
yang berbeda serta kelompok sosial ekonomi yang berlainan.
g. Meningkatkan daya ingat siswa karena dalam pembelajaran kooperatif, siswa
secara langsung dapat menerapkan kegiatan mengajar siswa yang lain (teach
other).13
C. Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation
Model pembelajaran Group Investigation adalah salah satu bentuk model
pembelajaran kooperatif yang memiliki titik tekan pada partisipasi dan aktivitas
siswa untuk mencari sendiri materi atau segala sesuatu mengenai materi pelajaran
yang akan dipelajari. Informasi tersebut bisa didapatkan dari bahan-bahan yang
tersedia, misalnya dari buku pelajaran, perpustakaan, atau dari internet dengan
referensi yang bisa dipertanggung jawabkan.14 Model ini harus melibatkan siswa
mulai dari perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk
mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para siswa untuk memiliki
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses
kelompok. Hal yang paling penting dari model ini adalah dapat melatih siswa
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri.15
Model pembelajaran Group Investigation ini ada tiga konsep utama, yaitu:
Penelitian, pengetahuan, dan dinamika kelompok. Penelitian di sini adalah proses
13Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, h. 164.
14Kurniasih Imas & Berlin sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Profesionalitas Guru, h. 71.
15Kurniasih Imas & Berlin sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Profesionalitas Guru, h. 72.
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dinamika siswa memberikan respon terhadap masalah dan memecahkan masalah
tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman belajar yang diperoleh siswa baik
secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan dinamika kelompok
menunjukkan suasana yang menggambarkan sekelompok saling berinteraksi yang
melibatkan berbagai ide dan pendapat serta saling bertukar pengalaman melalui
proses saling beragumentasi.16
1. Kelebihan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group
Investigation
Kelebihan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group
Investigation, yaitu:
a. Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
b. Penerapan model ini mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.
c. Pembelajaran yang dilakukan membuat suasana saling bekerjasama dan
berinteraksi antar siswa dalam kelompok tanpa memandang latar belakang.
d. Model ini juga melatih siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi dan mengemukakan pendapatnya.
e. Memotivasi dan mendorong siswa agar aktif dalam proses belajar mulai dari
tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran.17
16Sigit, “Pengaruh Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Group Investigasi di SMPN 10 Tangerang Selatan”, Skripsi (Jakarta, UIN syarif Hidayatullah,
2011), h. 37.
17Kurniasih Imas & Berlin sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Profesionalitas Guru, h. 72-73.
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2. Kelemahan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group
Investigation
Kelemahan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group
Investigation, yaitu:
a. Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group merupakan model
pembelajaran yang kompleks dan sulit untuk dilaksanakan dalam
pembelajaran kooperatif.
b. Model ini membutuhkan waktu yang lama. 18
3. Teknis pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe
Group Investigation
Teknis pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group
Investigation yaitu:
a. Menyelesaikan Topik
Tahap pertama siswa memilih berbagai subtopik dalam materi yang akan
dipelajarai atau dari gambaran yang diberikan oleh guru. Kemudian
mengorganisir siswa menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi pada tugas
yang beranggotakan 2 sampai 6 orang.
b. Merencanakan kerjasama
Bersama-sama dengan siswa, guru merencanakan berbagai prosedur
belajar, tugas dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik dan
subtopik yang telah dipilih dari langkah pertama diatas.
18Kurniasih Imas & Berlin sani, Ragam Pengembangan Model pembelajaran Untuk
Meningkatkan Profesionalitas Guru, h. 73.
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c. Pelaksanaan
Para siswa melaksanaan rencana yang telah dirumuskan pada langkah
(merencanakan kerjasama) di atas. Proses pelaksanaan melibatkan berbagai
aktivitas dan keterampilan dengan variasi yang luas dan mendorong para siswa
untuk menggunakan berbagai sumber baik yang terdapat di dalam maupun di luar
sekolah. Guru harus memastikan setiap kelompok tidak mengalami kesulitan.
d. Analisis dan Sintensis
Para siswa menganalisis dan mentintesis berbagai informasi yang
diperoleh pada langkah (pelaksanaan) dan merencanakan agar dapat diringkas
dalam satu penyajian yang menarik di depan kelas.
e. Penyajian hasil akhir
Pengawasan guru, setiap kelompok mempersentasikan berbagai topik
yang telah dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling terlibat dan mencapai
suatu prespektif yang luas mengenai topik tersebut.
f. Melakukan evaluasi
Bersama-sama siswa, guru melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap
kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi dapat
mencakup tiap siswa secara individu atau kelompok, atau keduanya.19
D. Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share
Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share atau
berfikir berpasangan berbagi adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interakasi siswa. Model ini berkembang pertama kali
19Kurniasih Imas & Berlin sani, Ragam Pengembangan Model pembelajaran Untuk
Meningkatkan Profesionalitas Guru, h. 74.
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Frang Lyman dan koleganya di Universitas Maryland. Pada dasarnya, model ini
merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi
kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan
pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur ulang
digunakan dalam Think Pair Share dapat memberikan siswa lebih banyak waktu
berpikir, untuk merespon dan saling membantu.20
Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share
menggunakan model diskusi berpasangan yang dilanjutkan dengan pleno. Dengan
model pembelajaran ini siswa dilatih bagaimana mengutarakan pendapat dan
siswa juga belajar menghargai pendapat orang lain dengan tetap mengacu pada
materi atau tujuan pembelajaran.21
1. Kelebihan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair
Share
Kelebihan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair
Share diantaranya:
a. Model ini dengan sendirinya memberikan kesempatan yang banyak kepada
siswa utnuk berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain.
b. Dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.
c. Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota kelompok.
d. Lebih mudah dan cepat membentuk kelompoknya.
e. Adanya kemudahan interaksi semua siswa.
20Djumingin, Strategi dan Aplikasi Model Pembelajaran Inovatif Bahasa dan Sastra
(Makassar: Badan Penerbit UNM, 2011), h. 148.
21Kurniasih Imas dan Berlian Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk
Peningkatan Profesionalitas Guru, h. 58.
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f. Antara sesama siswa dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan
idenya utnuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas.
2. Kelemahan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair
Share
Kelemahan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair
Share diantaranya:
a. Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai aktivitas.
b. Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas.
c. Peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat menyita waktu
pengajaran yang berharga. Untuk itu guru harus dapat membuat perencanaan
yang seksama sehingga dapat meminimalkan jumlah waktu yang terbuang.
d. Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor.
e. Lebih sedikit ide yang muncul.
f. Menggantungkan pada pasangan.
g. Jumlah siswa yang ganjil berdamapak pada saat pembentukan kelompok,
karena ada satu siswa tidak mempunyai pasangan.
3. Teknis pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe
Think Pair Share
Teknis pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Learning Think Pair
Share, yaitu:
a. Guru menyampaikan inti materi dan kompetisi yang ingin dicapai.
b. Siswa diminta untuk berfikir tentang materi atau permasalahan yang
disampaikan guru.
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c. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing.
d. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil
diskusinya.
e. Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.22
E. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Istilah hasil belajar tersusun dua kata yakni kata hasil dan belajar. Menurut
kamus besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang telah dicapai
dari apa yang telah dilakukan atau apa yang telah dikerjakan sebelumnya
sedangkan belajar adalah suatu proses perubahan yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan.
Sehingga hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai
hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas yang mencakup tiga aspek utama
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.23
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar.
Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat proses belajar tidaklah tunggal.
Setiap proses belajar memengaruhi perubahan perilaku pada domain tertentu pada
22Kurniasih Imas dan Berlian Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk
Peningkatan Profesionalitas Guru , h. 62-63.
23Arwin, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Assurance, Relevance, Interest, Assesment,
Satisfaction (ARIAS) Terintegrasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair-Share (TPS)
Terhadap Minat dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Tanete Riaja”,
Thesis (Makassar: Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, 2014), h. 39.
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diri siswa, tergantung perubahan yang diinginkan terjadi sesuai dengan tujuan
pendidikan yakni perubahan perilaku yang diinginkan terjadi setelah siswa
belajar.24
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajar. Dalam sistem pendidikan nasional
rumusan tujuan pendidikan, digunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin
Bloom25.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan adanya suatu perubahan perilaku yang terjadi pada diri seseorang yang
melakukannya. Hasil belajar biologi merupakan suatu puncak dari hasil belajar
tersebut dapat terjadi karena evaluasi yang dilakukan oleh gurunya. Jika
dihubungkan dengan kaitanya dengan belajar biologi maka hasil belajar biologi
merupakan hasil yang diperoleh oleh siswa setelah melakukan pembelajaran
biologi.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.
Ada bermacam-macam faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu:
a. Faktor jasmaniah yang meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh.
24Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar,(Cet. V; Jakarta: Pustaka Belajar, 2013), h. 34-35.
25Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XIII; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 22.
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b. Faktor psikologis yang meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, kesiapan.
c. Faktor kelelahan yang meliputi kelelahan jasmani dan rohani.
d. Faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan
latar belakang kebudayaan.
e. Faktor sekolah meliputi model mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung sekolah, model belajar, tugas
rumah.
f. Faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa,
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.26
Mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh siswa, perlu diadakan suatu
penilaian. Penilaian dapat diadakan setiap saat selama kegiatan berlangsung dan
dapat juga diadakan setelah siswa menyelesaikan suatu program pembelajaran
dalam waktu tertentu. Penilaian adalah usaha yang bertujuan untuk mengetahui
keberhasilan belajar dalam penguasaan kompetensi. Hasil belajar dinilai dengan
ukuran-ukuran guru, tingkat sekolah dan tingkat nasional. Digolongkan lulus
maka dapat dikatakan proses belajar siswa dan tindak mengajar guru “berhenti”
sementara. Jika digolongkan tidak lulus, terjadilah proses belajar ulang bagi siswa
dan mengajar ulang bagi guru.
26Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 54.
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F. Pokok Bahasan Sistem Peredaran Darah
1. Sistem peredaran darah pada manusia
Sistem peredaran darah pada manusia meliputi sistem peredaran darah dan
sistem peredaran getah bening. Komponen sistem peredaran darah manusia terdiri
atas darah, jantung, dan pembuluh darah, sedangkan komponen sistem peredaran
getah bening terdiri dari cairan limfa, pembulu limfa, dan kelenjar limfa.27
a. Fungsi darah
1) Sebagai pembawa zat-zat makanan (nutrisi) dari sistem pencernaan ke
seluruh sel tubuh.
2) Mengangkut bahan- bahan yang diperlukan oleh tubuh, yaitu oksigen dari
paru-paru ke seluruh sel tubuh.
3) Mengangkut sisa-sisa metabolisme dari jaringan tubuh ke alat-alat eskresi,
mengangkut hormon dari kelenjar hormon ke organ sasaran.
4) Mengendalikan stabilitas suhu tubuh.
5) Sebagai alat pertahankan tubuh dari serangan mikroorganisme atau zat
asing lain.
6) Mengatur keseimbangan Ph untuk menghindari kerusakan jaringan karena
adanya senyawa buffer berupa hemoglobin berperan dalam pembekuan
darah jika terjadi luka.28
27Eva Latifa Hanum,  dkk, Biologi 2 Kelas XI  Sma dan Ma ( Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2011). h, 97
28Eva Latifa Hanum, dkk, Biologi 2 Kelas XI  Sma dan Ma, h, 97.
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b. Komponen Darah
Darah terdiri dari dua komponen, yaitu korpuskuler dan plasma darah,
korpuskuler (sel-sel darah: eritrosit, leukosit, dan trombosit), dan plasma darah
(cairan darah, air, protein,dan senyawa organik).29
1) Eritrosit
Eritrosit merupakan bagian utama dari sel-sel darah. Setiap mm3 darah
pada seorang laki-laki dewasa mengandung kira-kira 5 juta sel darah merah dan
pada seorang perempuan dewasa kira-kira 4 juta sel darah merah. Tiap-tiap sel
darah merah mengandung 200 juta molekul hemoglobin. Hemoglobin (Hb)
merupakan suatu protein yang mengandung senyawa besi hemin. Hemoglobin
mempunyai fungsi mengikat oksigen di paru-paru dan mengedarkan ke seluruh
jaringan tubuh. Jadi, dapat dikatakan bahwa di paru paru terjadi reaksi antara
hemoglobin dengan oksigen.30
Sumber: Inquiry into life, S.S Mader
2) Leukosit
Jumlah leukosit lebih sedikit dibandingkan dengan eritrosit. Pada laki-laki
dan perempuan dewasa setiap mm3 darah hanya terdapat kira-kira 4.500 sampai
10.000 butir. Leukosit mempunyai bentuk bervariasi dan mempunyai ukuran lebih
besar dari eritrosit. Leukosit mempunyai inti bulat dan cekung. Sel-sel ini dapat
29Purnomo, dkk,  Biologi  Kelas XI untuk SMA dan MA, (Jakarta : Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h.143.
30Purnomo, dkk, Biologi Kelas XI untuk SMA dan MA, h.143.
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bergerak bebas secara amuboid serta dapat menembus dinding kapiler (diapedesis)
sel darah putih (leukosit) berfungsi dalam pertahanan dan kekebalan tubuh.
Leukosit dapat dibedakan menjadi dua, yaitu granulosit (plasmanya bergranula)
dan agranulosit (plasmanya tidak bergranula.31
Leukosit granulosit dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:
a) Eusinofil: bersifat fagosit, plasmanya bersifat asam, berbintik-
bintik kemerahan yang jumlahnya akan meningkat bila terjadi
infeksi.
b) Neutrofil: bersifat fagosit, plasmanya bersifat netral, bentuk intinya
bermacam-macam seperti batang, berinti banyak, berinti bengkok,
dan lain-lain.
c) Basofil: plasmanya bersifat basah, berbintik-bintik kebiruan, dan
bersifat fagosit.32
31Purnomo, dkk,  Biologi  Kelas XI untuk SMA dan MA, h.143.
32Rikky Firmansyah, dkk, Mudah dan Aktif Belajar Biologi 2 : untuk Kelas XI Sekolah








Leukosit agranulosit dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
a) Limfosit: berinti satu, selnya tidak dapat bergerak bebas, ukurannya
ada yang sebesar eritrosit. Sel ini berperan besar dalam
pembentukan zat kebal (antibodi).
b) Monosit: selnya berinti satu, besar berbentuk bulat panjang, bisa
bergerak cepat, dan bersifat fagosit.33
3) Trombosit
Trombosit berbentuk oval tidak berinti, berukuran kecil, yaitu sekitar 3–4
mm. Pada umumnya setiap mm3 darah terdapat 150.000 sampai 350.000
trombosit. Trombosit dibentuk dalam sumsum tulang dan mempunyai umur lebih
kurang 10 hari. Trombosit mudah pecah dan akan mengeluarkan enzim trombosit
atau tromboplastin. Enzim ini berperan dalam proses pembekuan darah.34
Sumber: Essentials of Biology, Lee Khee Boon dkk.
33Rikky Firmansyah, dkk, Mudah dan Aktif Belajar Biologi 2 : untuk Kelas XI Sekolah
Menengah Atas / Madrasah Aliyah Program Ilmu Pengetahuan Alam, h. 63.








a) Jika jaringan tubuh terluka, trombosit pada permukaan yang luka akan
pecah dan mengeluarkan enzim trombokinase.
b) Enzim trombokinase akan mengubah protrombin menjadi trombin dengan
bantuan ion kalsium (Ca).
c) Protrombin merupakan senyawa yang dibentuk di hati dengan bantuan
vitamin K.
d) Selanjutnya trombin akan mengubah fibrinogen, fibrin.35
4) Plasma darah
Kandungan dalam plasma darah adalah air, garam, dan protein plasma.
Plasma atau cairan darah terdiri atas 90% air, 8% protein (terdiri dari albumin,
hormon, globulin, protrombin dan fibrinogen), 0,9% mineral (terdiri dari NaCl,
natrium bikarbonat, kalsium, fosfor, magnesium, dan besi), dan 0,1%  bahan
organik (glukosa, lemak, urea,  asam  urat, asam amino, enzim, dan antigen). Air
yang terkanddung di dalamnya berfungsi untuk pelarut bagi zat-zat lain, garam
untuk menyeimbangkan  tekanan osmosis. Fungsi plasma darah yaitu mengatur
keseimbangan osmosis darah di dalam tubuh. Pada manusia, plasma darah
tersusun atas air (90%) dan bahan-bahan terlarut (10%).36
35Purnomo, dkk,  Biologi  Kelas XI untuk SMA dan MA, h.146.
36Rikky Firmansyah, dkk, Mudah dan Aktif Belajar Biologi 2 : untuk Kelas XI Sekolah
Menengah Atas / Madrasah Aliyah Program Ilmu Pengetahuan Alam,H, 63.
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Berikut ini komposisi plasma darah beserta fungsinya:
Tabel: Komposisi Plasma Darah
NO Kandungan Plasma Darah Fungsi
1. Air Pelarut zat-zat lain
2. Protein
a. Albumin
b. Globulin (alfa, beta,
gamma)
c. Proten penggumpal darah
Mempertahankan keseimbangan




3. Garam-garam, seperti natrium,




4. Nutrient, seperti glukosa, asam
amino, dan asam lemah
Digunakan oleh sel, makanan
cadangan
5. Hormon Mempengaruhi aktivitas hormon
yang ditujuh
6. Karbon dioksida Hasil respirasi sel yang dibawa
ke paru-paru untuk dibuang
7 Sampah nitrogen Hasil metabolisme yang akan
diekskresikan oleh ginjal
Sumber: Human Body, 2002
c. Golongan Darah
Dr. Landsteiner dan Donath menemukan antigen (aglutinogen) di dalam sel
darah merah dan juga menemukan antibodi (aglutinin) yang terdapat di dalam
plasma darah.37 Berdasar macam antigen yang ditemukan tersebut, beliau
membagi golongan darah menjadi 4 golongan, yaitu seperti pada tabel  berikut:
NO Golongan Darah Aglutinogen Aglutinin
1. A A -
2. B B -
3. AB A dan B Tidak ada
4. O Tidak ada -
Mekanisme  transfusi Darah. Dalam proses transfusi darah, beberapa istilah
yang berkaitan dengan proses transfusi darah sebagai berikut:
37Suwarno, Panduan Pembelajaran Biologi : Untuk SMA/MA Kelas XI,( Jakarta : Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h.77.
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1) Transfusi: proses pindah tuang darah.
2) Donor: orang yang memberikan sejumlah darah ke orang lain yang
membutuhkan.
3) Resipien: orang yang menerima sejumlah darah dari orang lain.
4) Donor universal: golongan darah yang bisa memberikan sejumlah
darahnya    ke orang  lain. Golongan darah yang dimaksud adalah O.
5) Resipien universal: Golongan darah yang dapat menerima sejumlah darah
dari golongan darah lain. Golongan darah yang dimaksud adalah AB.
6) Serum:  plasma tanpa fibrinogen.
7) Antigen: aglutinogen merupakan protein asing yang akan digumpalkan
oleh antibodi / aglutinin.
8) Antibodi: protein plasma yang dapat menggumpalkan antigen / aglutinin.
9) Aglutinasi: penggumpalan darah akibat ketidakcocokan antara jenis
aglutinogen donor dengan aglutinin resipien.38
d. Alat-alat peredaran darah
1) Jantung
Jantung merupakan pusat dari sistem peredaran darah manusia. Jantung
terletak di dalam rongga dada sebelah kiri. Jantung memiliki kemampuan untuk
berkontraksi memompa darah ke seluruh bagian tubuh. Hal inilah yang membuat
jantung selalu berdetak selama manusia tersebut hidup. Pada orang dewasa,
jantung memiliki berat sekitar 335 gram. Jantung berdetak sekitar 100.000 kali per
hari Jantung tersusun atas otot jantung (miokardium). Bagian jantung luar dilapisi
38Suwarno, Panduan Pembelajaran Biologi : Untuk SMA/MA Kelas XI,( Jakarta : Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h.77.
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oleh selaput jantung (perikardium). Perikardium terdiri dari 2 lapisan. Lapisan
luar disebut lamina panistalis dan lapisan dalam yang menempel pada dinding
jantung disebut lamina viseralis. Di antara kedua lapisan tersebut terdapat ruangan
kavum perikardi yang berisi cairan perikardi. Cairan ini berfungsi untuk menahan
gesekan. Bagian dalam jantung dilapisi endokardium. Otot jantung mampu
berkontraksi sehingga jantung dapat mengembang dan mengempis. Mengembang
dan mengempis serambi dan bilik terjadi secara bergantian. Kontraksi jantung
menimbulkan denyutan yang dapat dirasakan pada pembuluh nadi dibeberapa
tempat.39
2) Pembuluh darah
Darah kita berada di dalam pembuluh darah. Berdasarkan fungsinya,
pembuluh darah dibedakan atas pembuluh nadi atau arteri dan pembuluh balik
atau vena. Penghubung antara arteri dan vena adalah pembuluh kapiler.40
Jantung memiliki pembuluh darah yang menuju atau keluar dari jantung.
Pembuluh darah yang menuju atau keluar dari jantung adalah:
a) vena cava, yang mengalirkan darah dari seluruh tubuh, vena cava
bermuara pada serambi kanan.
b) arteri pulmonalis, yang mengalirkan darah dari bilik kanan menuju ke
paru-paru, darahnya banyak mengadung karbon dioksida.
c) vena pulmonalis, yang mengalirkan darah dari paru-paru menuju ke
serambi kiri, darahnya banyak mengandung oksigen.
d) aorta, yang mengalirkan darah dari bilik kiri menuju ke seluruh tubuh.
39Rikky Firmansyah, dkk, Mudah dan Aktif Belajar Biologi 2 : untuk Kelas XI Sekolah
Menengah Atas , h.66-67.
40Saktiyono, Seribu Pena Biologi untuk SMA/MA kelas XI (Jakarta: Erlangga, 2008), h,
47.
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e) arteri koroner, yaitu pembuluh darah dari bilik menuju ke jantung.41
Pembuluh darah ada tiga macam, yaitu:
a) Pembuluh darah arteri, mengalirkan darah dari jantung, terletak
disebelah dalam diantara jaringan- jaringan otot, dinding penyusun
tebal, kuat dan elastis, denyutnya muda terasa, dan jika terjadi luka
maka darah akan memancarkan. Terdiri atas, Arteri pulmonalis dan
aorta. Arteri pulmonalis merupakan pembuluh nadi yang membawa
darah menuju paru-paru, Aorta merupakan pembuluh darah besar yang
membawa darah menuju seluruh tubuh Pada pangkal batang nadi
terdapat klep berbentuk bulan sabit (Valvula semilunaris) yang
berfungsi untuk menjaga aliran darah agar tetap searah.
b) Pembuluh darah vena, pembuluh darah yang mengalirkan darah
menuju  jantung, terletak dekat  dengan permukaan, dinding
penyusunnya tipis, dan tidak elastis,  denyutnya tidak terasa, dan jika
terjadi luka maka darah yang akan keluar akan menetes. Terdiri atas
Vena Pulmonalis yaitu pembuluh darah yang membawa darah dari
paru-paru menuju ke jantung, Vena cava inferior pembuluh darah yang
membawa darah dari bagian bawah tubuh menuju jantung, Vena cava
superior yaitu pembuluh darah yang membawa darah dari bagian atas
tubuh menuju ke jantung.
c) Pembuluh darah kapiler merupakan pembuluh  darah yang sangat halus
dan  terdapat di berbagai organ tubuh.42
e. Peredaran darah manusia
Peredaran darah manusia merupakan peredaran darah tertutup karena
darah yang dialirkan dari dan ke seluruh tubuh melalui pembuluh darah dan darah
41Saktiyono, Seribu Pena Biologi untuk SMA/MA kelas XI, h, 47- 49.
42Saktiyono, Seribu Pena Biologi untuk SMA/MA kelas XI, h. 49.
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mengalir melewati jantung sebanyak dua kali sehingga disebut sebagai peredaran
darah ganda yang terdiri dari :
1) Peredaran darah panjang/besar/sistemik
Adalah peredaran darah yang mengalirkan darah yang kaya oksigen dari
bilik (Ventrikel) kiri jantung lalu diedarkan ke seluruh jaringan tubuh. Oksigen
bertukar dengan karbondioksida di jaringan tubuh. Lalu darah yang kaya
karbondioksida dibawa melalui Vena menuju serambi kanan (Atrium) jantung.
Jadi dari jantung keseluruh tubuh kembali lagi ke jantung. (setiadi anatomi
fisiologi manusia).
2) Peredaran darah pendek/kecil/pulmonal
Adalah peredaran darah yang mengalirkan darah dari jantung ke paru-paru
dan kembali ke jantung. Darah yang kaya karbondioksida dari bilik kanan
dialirkan ke paru-paru melalui arteri pulmonalis, di alveolus paru-paru darah
tersebut bertukar dengan darah yang kaya akan oksigen yang selanjutnya akan
dialirkan ke serambi kiri jantung melalui vena pulmonalis. Peredaran darah kecil
yaitu  dari jatung ke paru-paru  kembali ke jantung.43
3) Kelainan/ penyakit pada sistem peredaran darah yaitu:
a) Arteriosklerosis yaitu pengerasan pembuluh nadi karena endapan
lemak berbentuk plak (kerak) yaitu jaringan ikat berserat dan sel-sel
otot polos yang di infiltrasi oleh lipid (lemak).
b) Anemia yaitu rendahnya kadar hemoglobin dalam darah atau
berkurangnya jumlah eritrosit dalam darah .
c) Leukimia.
d) Varises yaitu pelebaran pembuluh darah di betis.
e) Hemeroid (ambeien) pelebaran pembuluh darah di sekitar dubur
43Setiadi, Anatomi Fiologi Manusia,( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h, 179.
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f) Ambolus yaitu tersumbatnya pembuluh darah karena benda yang
bergerak.44
Sistem peredarn getah bening (limfa) dimulai dari jaringan dan berakhir
pada pembuluh balik di bawah selangka. Cairan limfa berasal dari plasma darah
dalam kapiler darah yang keluar menuju jaringan tubuh. Kemudian, cairan limfa
ini masuk ke dalam dua macam pembuluh getah bening, yaitu duktus limfatikus
dekster dan duktus toraksikus sinister. Duktus Limfatikus Dekster ialah pembuluh
yang mengalirkan cairan limfa dari kepala, leher, dada, paru-paru, jantung, dan
tangan sebelah kanan masuk ke pembuluh balik bawah tulang selangka kanan.
Sedangkan, Duktus Toraksikus Sinister ialah pembuluh yang mengalirkan cairan
limfa dari kepala, leher, dada, paru-paru, jantung, dan tangan sebelah kiri masuk
ke pembuluh balik di bawah tulang selangka kiri.45
2. Sistem peredaran darah pada hewan
Sistem sirkulasi hewan dibedakan menjadi dua yaitu sistem sirkulasi darah
terbuka dan sistem sirkulasi darah tertutup. Pada sistem sirkulasi darah terbuka,
darah dan cairan lainnya tidak selamanya diedarkan melalui pembuluh darah.
Pada sistem sirkulasi darah tertutup, darah mengalir ke seluruh jaringan tubuh
melalui pembuluh.46
a. Sistem Transportasi Pada Hewan Avertebrata
Cacing tanah (Lumbricus Terrestris-filum Annelida) mempunyai sistem
peredaran darah tertutup, artinya darah melalui pembuluh. Darah dipompa
kebagian depan oleh pembuluh darah dorsal  dan dialirkan kebagian bawah
melalui 5 pasang jantung kedalam pembuluh darah subintestin yang selanjutnya
akan bercabang-cabang lagi kebagian intestin, nephridium, dan dinding tubuh.47
44Setiadi, Anatomi Fiologi Manusia, h. 179.
45Setiadi, Anatomi Fiologi Manusia, h. 179-180.
46Setiadi, Anatomi Fiologi Manusia, h. 180.
47Setiadi, Anatomi Fiologi Manusia, h. 180-181.
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Insekta (filum arthropoda) mempunyai sistem peredaran darah terbuka,
karena tidak terdapat pembuluh-pembuluh balik dan kapiler. Oksigen terutama
diangkut oleh cabang-cabang trakea hampir seluruh bagian sel di dalam tubuhnya.
Oksigen masuk kejaringan langsung melalui sistem trakea sehingga tidak
memerlukan Hb.48
b. Sistem Transportasi Pada Hewan Vertebrata
1) Kelas Pisces (Ikan)
Alat sirkulasi darah ikan terdiri atas jantung dan Sinus Venosus. Jantung
terdiri atas dua ruangan yaitu atrium dan ventrikel. Jantung terletak di belakang
insang, yaitu di dalam rongga perikardium. Sinus Venosus adalah struktur
penghubung berupa rongga yang menerima darah dari vena dan terbuka diruang
depan jantung. Di antara atrium dan ventrikel terdapat klep untuk menjaga aliran
darah tetap searah. Proses sirkulasi darah bermula dari darah yang kaya CO2 dari
seluruh tubuh kembali ke jantung melalui vena dan berkumpul di sinus venosus
kemudian masuk ke atrium, dilanjutkan ke ventrikel dan dipompa menuju insang
melewati konus arteriosus. Di insang oksigen diikat dan CO2 dilepaskan,
kemudian masuk ke aorta dorsalis dan diedarkan ke seluruh tubuh, lalu kembali
ke jantung melalui vena.49
Perhatikan Gambar:
48Setiadi, Anatomi Fiologi Manusia, h. 181.
49Setiadi, Anatomi Fiologi Manusia, h. 181-182.
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Sirkulasi darah ikan disebut sirkulasi darah tunggal karena darah beredar
hanya sekali melalui jantung, yaitu jantung ke  insang ke  seluruh tubuh lalu
kembali kejantung.50
2) Kelas Amfibi (Katak)
Sistem peredaran darah katak termasuk sistem peredaran darah tertutup
dan ganda. Jantung katak terdiri atas tiga ruang yaitu serambi kiri dan kanan serta
satu bilik. Darah dari seluruh tubuh yang telah banyak mengambil CO2 dari
jaringan mengalir ke sinus venosus dan kemudian masuk ke serambi kanan. Dari
serambi kanan, darah mengalir ke bilik, kemudian darah dipompa ke luar melalui
arteri pulmonalis. Selanjutnya darah mengalir  melalui, arteri pulmonalis ke
paru-paru (di paru-paru terjadi pertukaran CO2 dan O2)  menuju vena pulmonalis
kemudian ke serambi kiri. Lintasan peredaran darah disebut peredaran darah kecil.
Kemudian, darah masuk ke bilik dan mengalir melalui bilik  ke konus arteriosus
kemuadian aorta ventralis lalu ke seluruh tubuh. Dengan demikian, peredaran
darah katak merupakan peredaran darah ganda, yaitu pertama darah dari jantung
menuju ke paru-paru kemudian ke jantung lagi, dan kedua darah dari tubuh
menuju dan diedarkan ke seluruh tubuh lagi.51
3) Kelas Reptil
Contohnya pada buaya, jantungnya terdiri 4 ruang  yaitu serambi kiri dan
kanan serta bilik kiri dan kanan. Antara serambi kiri dan kanan juga antara bilik
kanan dan kiri dipisahkan oleh sekat (septum). Darah dari seluruh tubuh yang
telah banyak mengambil CO2 dari jaringan mengalir ke sinus venosus (pangkal
serambi) dan kemudian masuk ke bilik kanan. Ada dua lintasan aliran darah dari
bilik kanan, yaitu:
50Setiadi, Anatomi Fiologi Manusia, h. 182.
51Setiadi, Anatomi Fiologi Manusia, h. 182.
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a) Bilik kanan  ke arteri pulmonalis, ke  paru-paru  lalu ke vena
pulmonalis ke serambi kiri.
b) Bilik kanan,  aorta kiri  dan kemudian  bergabung dengan aorta
kanan.52
Antara aorta kiri dengan aorta kanan saling berhubungan melalui lubang
yang disebut foramen panizzae. Fungsi foramen tersebut adalah untuk
menyeimbangkan tekanan darah dalam jantung pada saat hewan tersebut
menyelam dalam air.53
4) Kelas Aves (Burung)
Jantung burung terdiri dari 4 ruang, yaitu 2 serambi dan 2 bilik. Sistem
peredaran darahnya adalah ganda dan tertutup. Sistem peredaran darah ganda
artinya dalam satu kali beredar darah melalui jantung 2 kali. Sistem peredaran
darah tertutup artinya peredaran darahnya selalu di dalam pembuluh darah. Darah
yang kaya oksigen dipompa dari bilik kiri menuju seluruh tubuh melalui aorta. Di
sel- sel tubuh oksigen dibebaskan, namun karbondioksida diikat. Darah yang
menjadi miskin oksigen namun kaya karbondioksida ini mengalir melalui vena
menuju serambi kanan dan masuk bilik kanan. Peredaran darah dari jantung ke
seluruh tubuh lalu kembali ke jantung  ini disebut peredaran darah besar. Dari
bilik kanan, darah miskin O2, namun kaya CO2 dipompa agar mengalir ke paru-
paru. Di paru-paru CO2 dilepaskan dan O2 diikat. Darah dari paru-paru yang telah
kaya O2 masuk ke jantung lagi melalui serambi kiri. Kemudian darah masuk ke
bilik kiri. Peredaran darah dari jantung menuju paru-paru kembali ke jantung
disebut peredaran darah pendek.
52Setiadi, Anatomi Fiologi Manusia, h. 182-183.




A. Jenis, Lokasi, dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi eksperimen)
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Group Investigation dan model pembelajaran Cooperative
Learning tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI pada
pokok bahasan sistem peredaran darah  di MA Madani Alauddin Paopao.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MA Madani Alauddin Paopao kelas XI tahun
ajaran 2016/ 2017.
3. Desain Penelitian
Desain yang digunakan penelitian ini adalah Non equivalent Control Group
Design. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.1: Desain Penelitian










X1 : Penggunaan model pembelajaran Group Investigation
X2 : Penggunaan model pembelajaran Think Pair Share
O1 : Hasil belajar siswa sebelum penggunaan model pembelajaran Group
Investigation
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O2 : Hasil belajar siswa sesudah penggunaan model pembelajaran Group
Investigation.
O3 : Hasil belajar siswa sebelum penggunaan model pembelajaran Think Pair
Share.
O4 : Hasil belajar siswa sesudah penggunaan model pembelajaran Think Pair
Share.1
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.2 Sedangkan menurut
Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.3
Populasi di dalam penelitian ini adalah seluruh siswa XI MA Madani
Alauddin Paopao pada tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri atas 2 kelas rombongan
belajar yang berjumlah 68 siswa.
Tabel 3.2: Jumlah Siswa Kelas XI MA Madani Alauddin Paopao
Tahun Ajaran 2016/2017
Kelas Jumlah Siswa
XI MIA 1 34
XI MIA 2 34
Jumlah 68
Sumber Data: Guru MA Madani Alauddin Paopao
1Sugiyono. Metode penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 116.
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods) (Cet.
V; Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014), h. 119.
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2011), h. 115.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.4 Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih sejumlah
elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan
pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat
menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi.5
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil sampel yang bersifat
Two Stage Sampling yaitu sampel kelompok tidak diacak, dipilih lagi sampel elemen
dari masing-masing kelompok dengan teknik simple random sampling, di mana
sampel yang diambil secara acak terdiri dari dua kelas rombongan belajar yaitu kelas
XI MIA 1 sebanyak 34 orang siswa sebagai kelas eksperimen yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation
dan kelas XI MIA 2 sebanyak 34 orang siswa sebagai kelas eksperimen yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair
Share.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Secara umum variabel penelitian ada dua
macam yakni variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Cet. XXI; Bandung: Penerbit Alfabeta, 2015), h. 118.
5Juliasnya Noor, Metodologi Penelitian (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2013), h. 148-149.
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independen yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel yang kedua adalah
variabel dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas.6
Pada penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Group Investigation yang diberi simbol X1 dan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share yang diberi simbol X2,
serta variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang diberi simbol Y.
1. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang akan digunakan untuk pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah tes yang merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data tes hasil belajar biologi siswa kelas XI MA Madani Alauddin Paopao, baik yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group
Investigation maupun yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Think Pair Share. Tes yang digunakan adalah tes bentuk
soal pilihan ganda yang berisi pertanyaan yang mewakili indikator yang ingin
dicapai.
Sebelum instrumen penelitian ini digunakan maka sebelumnya terlebih dahulu
dilakukan uji validitas dan reabilitas instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Instrumen yang reliabel berarti
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 61.
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instrumen yang digunakan berapakali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama.7
D. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
guna mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, adalah sebagai
berikut:
1. Perencanaan, termasuk dalam kegiatan ini adalah melakukan observasi di MA
Madani Alauddin Paopao untuk melihat keadaan sekolah lokasi yang akan
dijadikan tempat penelitian seperti mengecek jumlah kelas dan mencari
informasi jenis kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut dengan
bertanya kepada pihak sekolah dalam hal ini guru/ kepala sekolah,
merumuskan masalah, penarikan sampel, sekaligus penentuan kelompok
eksperimen dan menyusun draft penelitian serta menyusun instrument
penelitian.
2. Tahap persiapan, peneliti kemudian menyusun instrumen penelitian yang
meliputi RPP, Silabus, Soal-soal untuk pretest-posttest serta validasi
instrumen.
3. Tahap Pelaksaan, cara yang dilakukan pada tahap ini yaitu melakukan
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit dengan
menggunakan instrument penelitian.
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h.
348.
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Langkah-langkah yang ditempuh peneliti pada tahap pelaksanaan yaitu:
1) Memberikan pretest terhadap subjek penelitian untuk mengetahui hasil
belajar pada siswa di kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2 MA Madani Alauddin
Paopao. Langkah ini dilakukan pada pertemuan pertama saat penelitian
berlangsung. Sekaligus peneliti memberikan penjelasan pada siswa kelas XI
MIA 1 dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe
Group Investigation dan pada siswa kelas XI MIA 2 menggunakan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share.
2) Pada pertemuan kedua peneliti melanjutkan pemberian materi. Pada akhir
pertemuan, peneliti memberikan post test pada kedua kelas, yaitu kelas XI
MIA 2 dan XI MIA 2 dengan menggunakan instrumen tes yang serupa untuk
mengetahui hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah.
4. Tahap evaluasi, melakukan pengumpulam data yang akan dianalisis seperti
nilai hasil belajar siswa.
5. Pengolahan data, dilakukan setelah peneliti selesai mengumpulkan data.
Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis data
deskriptif dan inferensial.
6. Penyusunan laporan penelitian, kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian
dengan menuangkan hasil pengolahan, anlaisis data, dan kesimpulan tersebut
ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis.
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E. Teknik Analisis Data
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik untuk
pengolahan data hasil penelitian yang meliputi analisis deskriptif yang dimaksudkan
untuk menjawab masalah pertama dan masalah kedua, sedangkan analisis inferensial
untuk menjawab masalah ketiga yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. Adapun teknik analisis
data yang digunakan yaitu:
1. Statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.8
Parameter statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel,
grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran
tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui
perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentase.9
Data hasil belajar siswa akan dianalisis deksriptif dengan memberikan
gambaran sejauh mana pencapain yang telah diperoleh siswa baik sebelum maupun
sesudah penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group
Investigation dan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share.
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
297.
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
207-208.
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Analisis deskriptif disini dimaksudkan untuk menjawab masalah pertama dan
masalah kedua. Selain itu, analisis statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan hasil belajar yang diperoleh siswa, baik kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol.
Adapun langkah-langkah untuk analisis data statistik deskriptif adalah:
1) Menentukan range (jangkauan)
R = Xt– Xr
Keterangan:
R  = range
Xt= data tertinggi
Xr= data terendah10
2) Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
Keterangan:
K =  banyaknya kelas
n =  banyaknya nilai observasi11
3) Menghitung panjang kelas interval
p =
Keterangan:
10Nurhidayah, “Pengaruh Metode Auditory Mntelectually Repetition (AIR) Terhadap Hasil
Belajar Biologi Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao”, Skripsi (Makassar:
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2016), h. 38.
11Nurhidayah, “Pengaruh Metode Auditory Mntelectually Repetition (AIR) Terhadap Hasil




p  =  Panjang kelas interval
R =  Rentang nilai
K =  Kelas interval12
4) Menghitung mean (rata-rata)
Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata data adalah rumus rata-rata
untuk data yang berbobot.
x ̅ = ∑∑ …………………….13
Keterangan:
x Rata-rata data
if Bobot untuk nilai xi
ix Nilai ke – i
5) Menghitung Standar Deviasi
= ∑ (∑ ) …………….14
6) Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel
= ∑( ̅) ………………………………..15
12Nurhidayah, “Pengaruh Metode Auditory Mntelectually Repetition (AIR) Terhadap Hasil
Belajar Biologi Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao”, h. 39.
13Muh. Arief Tiro, Dasar-Dasar Statistik, (Cet. II; Makassar: State University of Makassar
Press, 2000), h. 133.
14Subana, Statistik Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), h. 40.
15Nurhidayah, “Pengaruh Metode Auditory Mntelectually Repetition (AIR) Terhadap Hasil
Belajar Biologi Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao, h. 39.
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Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh siswa
menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa mengikuti
prosedur yang ditetapkan oleh Depdiknas yaitu:
a) Nilai 0 – 34 dikategorikan “sangat rendah”
b) Nilai 35 – 54 dikategorikan “rendah”
c) Nilai 55 – 64 dikategorikan “sedang”
d) Nilai 65 – 84 dikategorikan “tinggi”
e) Nilai 85 – 100 dikategorikan “sangat tinggi”16
2. Statistik inferensial
Teknik analisis data dengan statistik inferensial digunakan dalam kaitannya
dengan pengujian hipotesis penelitian. Untuk pengujian hipotesis digunakan statistik
parametrik dengan menggunakan uji t atau T-Tes. Uji t merupakan salah satu test
statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis
nol/nihil (Ho) yang menyatakan bahwa diantara dua mean sampel yang diambil
secara random dari populasi yang sama terdapat perbedaan yang signifikan.
Sebelum melakukan analisis melalui uji t atau T-Test, terlebih dahulu
melakukan uji prasyarat statistik parametrik yang meliputi:




Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:
= ∑ ( )2 …………….17
Keterangan:
x2 = Nilai Chi-kuadrat hitung
Oi= Frekuensi hasil pengamatan
Ei= Frekuensi harapan
Kriteria pengujian normal bila lebih kecil dari dimana
diperoleh dari daftar x2 dengan dk = (k – 3) pada taraf signifikansi α = 0,05.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan pengujian terhadap kesamaan beberapa bagian
sampel yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi
yang sama. Untuk pengujian homogenitas menggunakan rumus uji kesamaan dua
varians yaitu:
Fhitung= .....................18
Kriteria pengujian yaitu jika Fhitung<Ftabel taraf signifikan α = 0,05 maka
populasinya mempunyai varians yang homogen.
17Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 290.
18Isnawati, Sondeng, Perbandingan penggunaan Media Pembelajaran Prezi Desktop dan
Powerpoint terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XII SMA Negeri 3 Makassar, Skripsi
(Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin, 2015), h.35.
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a. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara atau yang
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunkan uji dua pihak.
H0 : µ1 = µ2 lawan H1 : µ1 ≠ µ2
Keterangan:
H0 : µ1 = µ2 : Tidak ada perbedaan signifikansi hasil belajar siswa kelas XI
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Group Investigation dan model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Think Pair Share di MA Madani Alauddin
Paopao.
H1 : µ1 ≠ µ2 : Ada perbedaan signifikan hasil belajar siswa kelas XI
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Group Investigation dan model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Think Pair Share di MA Madani Alauddin
Paopao.
µ1 : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Group Investigation.
µ2 : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Think Pair Share.
Untuk menguji hipotesis yang diajukan, digunakan bantuan statistik
inferensial Uji-t dengan kriteria sebagai berikut : jika nilai thitung> ttabel maka hipotesis
diterima dan sebaliknya jika thitung< ttabel maka hipotesis ditolak.
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Penguji hipotesis ini uji kesamaan dua rata-rata dengan rumus:
t= ......................19
Keterangan:
X1 : Rata-rata skor kelas eksperimen 1
X2 : Rata-rata skor kelas eksperimen 2
: Varians sampel kelas eksperimen 1
: Varians sampel kelas eksperimen 2
n1 : Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 1
n2 : Jumlah aggota sampel kelas eksperimen 2
Hasil penelitian akan dibandingkan dengan cara melihat tingkat keberhasilan
siswa terhadap materi yang diajarkan. Kita dapat mengetahui model mana yang lebih
efektif digunakan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan.
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah:
Jika thitung > ttabel atau taraf signifikan > α (nilai sign > 0,005) maka H0 ditolak
dan H1 diterima. Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan dalam model
pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation dan model
pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar
biologi.
19Isnawati, Sondeng, Perbandingan penggunaan Media Pembelajaran Prezi Desktop dan
Powerpoint terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XII SMA Negeri 3 Makassar, h.35.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation pada Mata
Pelajaran Biologi Kelas XI MA Madani Alauddin Paopao
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MA Madani Alauddin Paopao,
penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil belajar pre-test dan
post-test siswa dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe
Group Investigation. Jumlah siswa dalam kelas ini sebanyak 34 siswa, dan sebagian
siswa sebanyak 20 dipilih sebagai sampel penelitian. Penulis mengumpulkan data
dari instrumen tes melalui nilai hasil tes sebagai berikut .
Tabel 4.1 Data Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran Cooperative
Learning tipe Group Investigation Kelas XI MIA 1




1. Responden A L 55 75
2. Responden B L 55 80
3. Responden C L 60 70
4. Responden D L 70 85
5. Responden E L 45 60
6. Responden F L 45 75
7. Responden G L 55 80
8 Responden H L 40 65
9. Responden I L 55 65
10. Responden J L 55 80
11. Responden K P 70 85
12. Responden L P 45 75
13. Responden M P 45 50
14. Responden N P 60 80
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15. Responden O P 70 85
16. Responden P P 70 80
17. Responden Q P 60 90
18. Responden R P 50 60
19. Responden S P 40 65
20. Responden T P 45 65
Jumlah 1090 1470
Sumber : Data hasil belajar biologi (materi sistem peredaran darah) siswa kelas XI
MIA 1 MA Madani Alauddin Paopao
Berdasarkan data yang telah diperoleh  peneliti, kita dapat melihat cukup jelas
perbedaan nilai siswa, setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative Learning
tipe Group Investigation. Sehingga kita dapat mengambil kesimpulan bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran ini, dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran biologi untuk materi sistem peredaran darah.
Berikut data hasil penelitian yang diperoleh:
a. Pre-Test Kelas Eksperimen 1 (XI MIA 1)
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas
eksperimen 1 (XI MIA 1) setelah dilakukan pre-test sebagai berikut:
1) Rentang nilai (Range)





K = 1 + 3,3
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + (3,3 x 1,40)
K = 1 + 4,62
K = 5,62 (Pembulatan 6)






̅ = 116420̅ = 58,2
5) Menghitung standar deviasi (SD)= ∑ ( ̅)( )
= ( )= 141,5
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= 11,89
6) Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel
= ∑( − ̅)− 1== 32,89= √32,89= 5,73
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa
kelas eksperimen 1 (XI MIA 1) setelah dilakukan pre-test yang dapat dilihat pada
tabel berikut:











(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 Persentase(%)
40-45 7 7 43 301 225 1575 35%
46-51 1 8 49 49 81 81 5%
52-57 5 13 55 275 9 45 25%
58-63 2 15 60 180 4 8 10%
64-69 1 16 67 67 81 81 5%
70-75 4 20 73 292 225 900 20%
Jumlah 20 - - 1164 625 2690 100
Sumber: Nilai pre-test siswa kelas XI MIA 1 MA Madani Alauddin Paopao pada
mata pelajaran biologi materi sistem peredaran darah
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pre-test hasil belajar biologi di atas
menunjukkan bahwa frekuensi 7 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase
35% berada pada interval 40-45, frekuensi 4 merupakan frekuensi sedang dengan
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persentase 20% berada pada interval 70-75, dan frekuensi 1 merupakan frekuensi
terendah dengan persentase 5% berada pada interval 46-51, dan 64-69.
Gambar 4.1: Histogram Frekuensi Pre-test Hasil Belajar Biologi Kelas
Eksperimen 1 (XI MIA 1) Model Pembelajaran Cooperative
Learning tipe Group Investigation
b. Post-test Kelompok Eksperimen 1 (XI MIA 1)
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelompok
eksperimen 1 (XI MIA 1) setelah dilakukan post-test sebagai berikut:
1) Rentang nilai (Range)























39,5 45,5 51,5      57,5       63,5        69,5      75,5
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K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + (3,3 x 1,40)
K = 1 + 4,62
K = 5,62 (Pembulatan 6)
3) Interval kelas/ Panjang kelas
P =
P =
P = 6,67 (Pembulatan 7)
4) Mean (X)
̅ = ∑∑
̅ = 150520̅ = 75,25
5) Menghitung standar deviasi (SD)= ∑ ( ̅)( )
= ( )= √114= 10,67
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6) Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel
= ∑( − ̅)− 1== 50,52= 50,52= 7,10
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa
kelas eksperimen 1 (XI MIA 1) setelah dilakukan post-test yang dapat dilihat pada
tabel berikut:











(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 Persentase(%)
50-56 1 1 54 54 441 441 5%
57-63 2 3 60 120 225 450 10%
64-70 5 8 68 340 49 245 25%
71-77 3 11 75 225 0 0 15%
78-84 5 16 82 410 49 245 25%
85-91 4 20 89 356 196 784 20%
Jumlah 20 - - 1505 960 2166 100
Sumber: Nilai post-test siswa kelas XI  MIA 1 MA Madani Alauddin Paopao pada
mata pelajaran biologi materi sistem peredaran darah
Tabel distribusi frekuensi dan persentase post-test hasil belajar biologi di atas
menunjukkan bahwa frekuensi 5 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase
25% berada pada interval 64-70 dan 78-84. Frekuensi 3 merupakan frekuensi sedang
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dengan persentase 15% berada pada interval 71-77, dan frekuensi 1 merupakan
frekuensi terendah dengan persentase 5% berada pada interval 50-56.
Gambar 4.2: Histogram Frekuensi Post-test Hasil Belajar Biologi Kelas
Eksperimen 1 (XI MIA 1) Model Pembelajaran Cooperative
Learning tipe Group Investigation
Tabel 4.4 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pre-test dan Post-test pada Kelas





Nilai terendah 40 50
Nilai tertinggi 70 90
Nilai rata-rata 58,2 75,25
Standar Deviasi 11,89 10,67
Sumber: Nilai pre-test dan post-test siswa kelas XI MA Madani Alauddin
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59
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa:
a. Pre-test Kelas Eksperimen 1 (X1)
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas
eksperimen 1 (XI MIA 1) adalah 70, sedangkan skor terendah adalah 40 dan skor
rata-rata yang diperoleh adalah 58,2 dengan standar deviasi 11,89.
b. Post-test Kelas Eksperimen 1 (X1)
Skor maksimum yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelompok
eksperimen 1 (XI MIA 1) adalah 90, sedangkan skor terendah adalah 50 skor rata-rata
yang diperoleh adalah 72, 25dengan standar deviasi 10,67.
Berdasarkan data yang telah diperoleh oleh peneliti, terlihat cukup jelas
perbedaan nilai siswa setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative Learning
tipe Group Investigation pada dari hasil belajar Pre-test dan Post-test pada kelompok
eksperimen 1 (XI MIA 1) diperoleh nilai rata-rata hasil belajar biologi meningkat
setelah dilakukan perlakuan, yakni nilai rata-rata Pre-test adalah 58,2 sedangkan nilai
rata-rata Pos-ttest adalah 75,25 dengan selisih sebanyak 17,05 dan hal ini termasuk
dalam nilai kategori tinggi sesuai dengan kategori hasil belajar siswa  dimana interval
nilai 65-84 termasuk dalam kategori tinggi maka kesimpulan dari menerapkan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation ini, dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi pada materi sistem
peredaran darah.
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2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share pada Mata
Pelajaran Biologi Kelas XI MA Madani Alauddin Paopao
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MA Madani Alauddin Paopao,
penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil belajar pre-test dan
post-test siswa dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe
Think Pair Share. Jumlah siswa dalam kelas ini sebanyak 34 siswa, dan sebagian
siswa sebanyak 20 dipilih sebagai sampel penelitian. Penulis mengumpulkan data
dari instrumen tes melalui nilai hasil tes sebagai berikut
Tabel 4.5 Data Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran
Cooperative Learning tipe Think Pair Share Kelas XI MIA 2




1. Responden A L 55 75
2. Responden B L 60 85
3. Responden C L 45 70
4. Responden D L 65 85
5. Responden E L 60 80
6. Responden F L 60 80
7. Responden G L 40 70
8 Responden H L 35 65
9. Responden I L 50 75
10. Responden J P 50 70
11. Responden K P 55 85
12. Responden L P 65 90
13. Responden M P 60 85
14. Responden N P 60 90
15. Responden O P 60 85
16. Responden P P 60 90
17. Responden Q P 65 90
18. Responden R P 55 80
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19. Responden S L 50 85
20. Responden T P 55 75
Jumlah 1125 1630
Sumber : Data hasil belajar biologi (materi sistem peredaran darah) siswa
kelas XI MIA 2 MA Madani Alauddin Paopao.
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup jelas
perbedaan nilai siswa, setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative Learning
tipe Think Pair Share. Sehingga kita dapat mengambil kesimpulan bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share ini,
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi untuk materi
sistem peredaran darah.
a. Pre-Test Kelas Eksperimen 2 (XI MIA 2)
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas
eksperimen 2 (XI MIA 2) setelah dilakukan pre-test sebagai berikut:
1) Rentang nilai (Range)




K = 1 + 3,3
K = 1 + 3,3 log n
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K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + (3,3 x 1,40)
K = 1 + 4,62
K = 5,62 (Pembulatan 6)
3) Interval kelas/ Panjang kelas
P =
P =
P = 5,83 (Pembulatan 6)
4) Mean (X)
̅ = ∑∑
̅ = 112820̅ = 56,4
5) Menghitung standar deviasi (SD)= ∑ ( ̅)( )
= ( )= √79,36= 8,90
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6) Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel
= ∑( − ̅)− 1== 53,36= 53,36= 7,30
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa
kelas eksperimen 2 (XI MIA 2) setelah dilakukan pre-test yang dapat dilihat pada
tabel berikut:











(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 Persentase(%)
30-35 1 1 33 33 529 529 5%
36-41 1 2 39 39 289 289 5%
42-47 1 3 45 45 121 121 5%
48-53 3 6 51 153 25 75 15%
54-59 4 10 57 228 1 4 20%
60-65 10 20 63 630 49 490 50%
Jumlah 20 - - 1128 1014 1508 100
Sumber: Nilai pre-test siswa kelas XI  MIA 2 MA Madani Alauddin Paopao pada mata
pelajaran biologi materi sistem peredaran darah
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pre-test hasil belajar biologi di atas
menunjukkan bahwa frekuensi 10 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase
50% berada pada interval 60-65, frekuensi 3 merupakan frekuensi sedang dengan
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persentase 15% berada pada interval 48-53, dan frekuensi 1 merupakan frekuensi
terendah dengan persentase 5% berada pada interval 30-35, 36-41, dan 42-47.
Gambar 4.3: Histogram Frekuensi Pre-test Hasil Belajar Biologi Kelas
Eksperimen 2 (XI MIA 2) Model Pembelajaran Think Pair
Share
b. Post-test Kelompok Eksperimen 2 (XI MIA 2)
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelompok
eksperimen 2 (XI MIA 2) setelah dilakukan post-test sebagai berikut:
1) Rentang nilai (Range)























29,5     35,5      41,5      47,5      53,5        59,5       65,5
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K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + (3,3 x 1,40)
K = 1 + 4,62
K = 5,62 (Pembulatan 6)
3) Interval kelas/ Panjang kelas
P =
P =
P = 5,83 (Pembulatan 6)
4) Mean (X)
̅ = ∑∑
̅ = 163220̅ = 81,6
5) Menghitung standar deviasi (SD)= ∑ ( ̅)( )
= ( )= √86,94= 9,32
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6) Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel
= ∑( − ̅)− 1== 38,21= √38,21= 6,18
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa
kelas eksperimen 2 (XI MIA 2) setelah dilakukan post-test yang dapat dilihat pada
tabel berikut:











(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 Persentase(%)
60-65 1 1 63 63 361 361 5%
66-71 3 4 69 207 169 507 15%
72-77 3 7 75 225 49 147 15%
78-83 3 10 81 243 1 3 15%
84-89 6 16 87 522 25 150 30%
90-95 4 20 93 372 121 484 20%
Jumlah 20 - - 1632 726 1652 100
Sumber: Nilai post-test siswa kelas XI  MIA 2 MA Madani Alauddin Paopao pada
mata pelajaran biologi materi sistem peredaran darah
Tabel distribusi frekuensi dan persentase post-test hasil belajar biologi di atas
menunjukkan bahwa frekuensi 6 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase
30% berada pada interval 84-89. Frekuensi 4 merupakan frekuensi sedang dengan
persentase 20% berada pada interval 90-95, dan frekuensi 1 merupakan frekuensi
terendah dengan persentase 5% berada pada interval 60-65.
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Gambar 4.4: Histogram Frekuensi Post-test Hasil Belajar Biologi Kelas
Eksperimen 2 (XI MIA 2) Model Pembelajaran Cooperative
Learning tipe Think Pair Share
Tabel 4.8 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pre-test dan Post-test pada Kelas
Eksperimen 2 (XI MIA 2) Model Pembelajaran Cooperative Learning




Nilai terendah 30 60
Nilai tertinggi 65 95
Nilai rata-rata 56,4 81,6
Standar Deviasi 8,90 9,32
Sumber: Nilai pre-test dan post-test siswa kelas XI MA Madani Alauddin


















ilai elas osttest s eri e 2
X
59,5     65,5      71,5      77,5      83,5        89,5       95,5
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa:
c. Pre-test Kelas Eksperimen 2 (XI MIA 2)
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas
eksperimen 2 (XI MIA 2) adalah 65, sedangkan skor terendah adalah 30 dan skor
rata-rata yang diperoleh adalah 56,4 dengan standar deviasi 8,90.
d. Post-test Kelas Eksperimen 2 (XI MIA 2)
Skor maksimum yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelompok
eksperimen 2 (XI MIA 2) adalah 95, sedangkan skor terendah adalah 60 skor rata-rata
yang diperoleh adalah 81,6 dengan standar deviasi 9,32.
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, terlihat cukup jelas perbedaan
nilai siswa, setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think
Pair Share dari hasil Pre-test dan Post-test pada kelompok Eksperimen 2 (XI MIA 2)
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar biologi meningkat setelah dilakukan perlakuan,
yakni nilai rata-rata pre-test adalah 56,4 sedangkan nilai rata-rata post-test adalah
81,6 dengan selisih banyak sebanyak 25,2 dari nilai yang diperoleh menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi hal ini sesuai dengan kategori
hasil belajara siswa yang dimana nilai interval 65-84 menunjukkan nilai tersebut
tinggi maka kesimpulan dari menerapkan strategi model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Think Pair Share ini, dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran biologi pada materi sistem peredaran darah.
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3. Perbedaan Hasil Belajar Biologi Siswa yang diajar dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation dan
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share
Bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui perbedaan
yang signifikan terhadap penerapan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Group Investigation dan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair
Share terhadap hasil belajar siswa di kelas XI MA Madani Alauddin Paopao
Kabupaten Gowa atau tidak. Penulis melakukan analisis dengan melihat data post-test
yang diperoleh kelas eksperimen 1 (XI MIA 1) dan kelas eksperimen 2 (XI MIA 2).
Sebelum melakukan uji asumsi harus dilakukan terlebih dahulu uji pra syarat dimana
uji pra syarat adalah uji normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil
belajar biologi pokok bahasan sistem peredaran darah untuk masing-masing kelas
eksperimen 1 (XI MIA 1) dan kelas eksperimen 2 (XI MIA 2) dari populasi
berdistribusi normal. Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:
Hipotesis Nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung >sig.tabel
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika
sig.hitung<sig.tabel
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji x2, dimana uji x2 ini
hanya dilakukan pada data hasil post test kedua kelompok. Berdasarkan perhitungan
diperoleh nilai x2hitung dengan dk = (6-1) (2-1) = 5 pada taraf signifikansi α = 0,05
yaitu sebesar 11,070. Karena nilai x2hitung = 6,92 < x2tabel = 11,070, maka H0 diterima.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data post-test kedua kelompok
berdistribusi normal karena memenuhi syarat bahwa dikatakan berdistribusi normal
jika nilai x2hitung < x2tabel. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
B1 analisis inferensial.
Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan SPSS versi 20.0 yang terlampir
pada lampiran B analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk
kelompok eksperimen 1 (XI MIA 1) yang diajar dengan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Group Investigation, maka diperoleh nilai p = 0,812
untuk α = 0,05, hal ini menunjukkan p > α. Ini berarti data skor hasil belajar biologi
untuk kelompok eksperimen 1 (XI MIA 1) yang diajar dengan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Group Investigation berdistribusi normal. Sedangkan
hasil analisis data untuk kelompok eksperimen 2 (XI MIA 2) yang diajar dengan
model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share, diperoleh nilai
p = 0,979. Untuk α = 0,05, hal ini menunjukkan  p > α. Ini berarti data skor hasil
belajar biologi untuk kelompok eksperimen 2 (XI MIA 2) yang diajar dengan model
pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share berdistribusi normal,
sehingga data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal.
Tabel 4.9 Data Uji Normalitas
Model K.S Signifikan Keterangan
GI 0,812 0.05 Normal
TPS 0,979 0,05 Normal
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok
memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Hipotesis untuk uji homogenitas
adalah sebagai berikut:
Hipotesis Nihil ( ) = populasi homogen, nilai
Hipotesis Alternatif ( )= populasi  tidak homogen,nilai
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji F yang terlampir pada lampiran
B3 analisis inferensial diperoleh nilai adalah 3,09. Harga ini selanjutnya
dibandingkan dengan harga Ftabel dengan dk pembilang (20 - 1 = 19) dan dk penyebut
(20 - 1 = 19) pada taraf signifikansi α = 0,05 yaitu sebesar 3,09. Karena nilai Fhitung =
3,09 < Ftabel = 3,20. Maka H0 diterima. Jadi, kedua sampel nilai tersebut bersifat
homogen, artinya kedua sampel berasal dari populasi yang sama. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat di table berikut.
Tabel 4.10 Data Uji Homogenitas
Model F Signifikan Keterangan
GI 3,09 0,05 Homogen
TPS 3,09 0,05 Homogen
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa  pada
kelompok eksperimen 1 (XI MIA 1) yang diajar dengan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Group Investigation berbeda secara signifikan dengan
hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen 2 (XI MIA 2) yang diajar dengan
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menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share.
Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:
Hipotesis Nihil (H0) = tidak ada perbedaan, jika nilai Sign.hitung < α (0,05)
Hipotesis Alternatif (H1) = ada perbedaan, jika Sign.hitung > α (0,05)
Kriteria pengujian adalah jika Sign.hitung > ( 0,05 ) maka diterima dan
ditolak, berarti ada perbedaan hasil belajar biologi siswa antara kelas eksperimen 1
(XI MIA 1)  dengan kelas eksperimen 2 (XI MIA 2).
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji-t yang terlampir pada lampiran
B3 diperoleh thitung = 3,485 > ttabel = 1,685 dengan taraf nyata = 0,05 dan dk = 38
sehingga thitung berada pada daerah penolakan H0, yang berarti hipotesis H0 ditolak
dan hipotesis H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang berarti
antara kelas eksperimen 1 (XI MIA 1) dengan  kelas eksperimen 2 (XI MIA 2)
dengan diterapkannya model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group
Investigation dan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share
terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dengan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Think Pair Share memiliki nilai hasil belajar yang lebih
tinggi dari model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation.
Tabel 4.11 Data Uji Hipotesis
Model P Keterangan
GI 0,022 Terdapat Perbedaan
TPS 0,022 Terdapat Perbedaan
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B. Pembahasan
1. Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI MA Madani Alauddin Paopao yang
Diajar dengan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group
Investigation
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas XI MIA 1 MA Madani
Alauddin Paopao sebagai kelas eksperimen 1 yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation selama 4 (empat) kali
pertemuan diperoleh data dari hasil belajar biologi melalui analisis statistik deskriptif
dengan jumlah 20 soal pilihan ganda, yang berkaitan dengan mata pelajaran biologi
pokok bahasan sistem peredaran darah. Maka peneliti melakukan pengujian analisis
statistik deskriptif sehingga diperoleh skor tertinggi pada post-test yaitu 90, skor
terendah 50, rata-rata skor 75,25 dan standar deviasi adalah 10,67.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi
siswa pada kelas XI MIA 1 yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Group Investigation tergolong baik dan termasuk dalam
kategori tinggi. Hal ini dilihat dari nilai post-test rata-rata (mean) yaitu 75,25. Hal ini
juga didukung oleh teori yang menyatakan bahwa peningkatan yang terjadi pada hasil
belajar siswa disebabkan karena penerapan model pembelajaran Cooperative
Learning tipe Group Investigation merupakan model pembelajaran yang menuntut
siswa untuk lebih bisa berpikir kritis, saling sharing dan aktif serta bertanggung
jawab penuh dalam memahami materi pembelajaran secara kelompok1.
1 Wibowo Sigit, “Perbandingan Penerpan Model Pembelajaran Think Pair Share Dan GI
Terhadap Hasil Belajar Biologi di SMPN 10 Tangerang Selatan”, Jurnal (2011), hal, 37.
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Secara teoritis dapat dipahami bahwa model pembelajaran Cooperative
Learning tipe Group Investigation adalah salah satu bentuk model pembelajaran
kooperatif yang memiliki titik tekan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk
mencari sendiri materi atau segala sesuatu mengenai materi pelajaran yang akan
dipelajari, model ini melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam menentukan
topik maupun cara untuk mempelajarinya lewat investigasi, model ini menuntut para
siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam
keterampilan proses kelompok (group process skills)2. Dengan masalah yang
diajukan oleh guru maka siswa akan dilatih bagaimana mereka menyampaikan
pendapat yang dimiliki berdasarkan masalah yang diajukan namun tetap pada ruang
lingkup materi yang diajarkan, sehingga setiap siswa merasa tertantang dan antusias
untuk mengeluarkan pendapatnya3. Model ini akan memberikan ruang yang banyak
kepada siswa untuk bekerja kelompok kedalam kelompoknya untuk berbagi ide. Dari
berbagi jenis ide yang diperoleh maka mereka mampu memecahkan masalah yang
ada. Kekuatan dari model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group
Investigation adalah menunjang munculnya pembelajaran aktif, kreatif dan
menyenangkan, dan menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri.
Hasil dari penelitian ini didukung dengan adanya penelitian yang dilakukan
oleh Sigit yang menunjukan bahwa Pengaruh Hasil Belajar Siswa Dengan
2 Wibowo Sigit, “Perbandingan Penerpan Model Pembelajaran Think Pair Share Dan GI
Terhadap Hasil Belajar Biologi di SMPN 10 Tangerang Selatan”, Jurnal (2011), hal, 37.
3 Wibowo Sigit, “Perbandingan Penerpan Model Pembelajaran Think Pair Share Dan GI
Terhadap Hasil Belajar Biologi di SMPN 10 Tangerang Selatan”, Jurnal (2011), hal, 38.
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Menggunakan Model Pembelajaran Group Investigasi di SMPN 10 Tangerang
Selatan.4
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh serta merujuk
pada penelitian terdahulu yang relevan maka disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
kelas XI MIA 1 MA Madani Alauddin Paopao menunjukkan bahwa pada model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation hasil analisis data yang
diperoleh pada kelas eksperimen 1 yaitu pada pre-test diperoleh rata-rata sebesar
58,2, sedangkan pada post-test diperoleh rata-rata sebesar 75,25. Jadi, disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation.
2. Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI MA Madani Alauddin Paopao yang
Diajar dengan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think
Pair Share
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas XI MIA 2 yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair
Share selama 4 (empat) kali pertemuan diperoleh data dari hasil belajar biologi
melalui analisis statistik deskriptif dengan jumlah 20 soal pilihan ganda, yang
berkaitan dengan mata pelajaran biologi pokok bahasan sistem peredaran darah.
Maka peneliti melakukan pengujian analisis statistik deskriptif sehingga diperoleh
skor tertinggi pada post-test yaitu 95, skor terendah 60, rata-rata skor 81,6 dan standar
deviasi adalah 93,2.
4Wibowo Sigit, “Perbandingan Penerpan Model Pembelajaran Think Pair Share Dan GI
Terhadap Hasil Belajar Biologi di SMPN 10 Tangerang Selatan”, Jurnal (2011), hal, 67.
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Data tersebut dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar biologi siswa pada kelas
XI MIA 2 yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think
Pair Share tergolong baik. Peningkatan yang terjadi pada hasil belajar siswa
disebabkan karena model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa, di mana siswa dilatih untuk
menyelesaikan masalahnya dengan cara bertukar pikiran dengan orang lain yang
menjadi pasangannya5. Cara ini memberikan inovasi baru untuk menciptakan variasi
belajar di kelas sehingga  dapat memacu siswa agar saling mendorong dan membantu
satu sama lain untuk menguasai keterampilan dalam belajar mengajar.
Hasil penelitian ini didukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kurnianti menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share
menekankan pada pentingnya membangun pengetahuan siswa lewat keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran akan lebih berarti dan
menyenangkan apabila siswa mampu memahami konsep sendiri dalam bentuk diskusi
kelompok yang mampu menimbulkan rasa senang dan mendorong semangat untuk
belajar yang sekaligus dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.6 Penelitian
dengan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share memiliki
kemampuan dan kelebihan untuk mendorong siswa untuk aktif dalam menguasai
5 Kurnianti Adha, “Perbandingan Penerapan Model Pembelajaran Peer Mediated Instruction
And Intervention Dan Model Pembelajaran Think Pair-Share Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa
Kelas VII SMPN 2 Bajeng”, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 28.
6Kurnianti Adha,“Perbandingan Penerapan Model Pembelajaran Peer Mediated Instruction
And Intervention Dan Model Pembelajaran Think Pair-Share Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa
Kelas VII SMPN 2 Bajeng”, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 85.
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materi ajar yang diberikan dengan tanggung jawab atas materi tersebut yang terdapat
dalam model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share. Model
pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share pada dasarnya mampu
meningkatkan hasil belajar siswa hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang
diperoleh. Guru sebagai penengah dalam pembelajaran harus lebih aktif dan kreatif
mengawasi siswa dalam berdiskusi sehingga mereka mampu memahami dan
memberikan pemahaman kepada siswa atau teman lainnya ketika tampil dalam
memaparkan materi diskusinya di depan kelas.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh serta merujuk
pada penelitian terdahulu yang relevan maka disimpulkan bahwa, hasil belajar
biologi siswa kelas XI MIA 2 yang menggunakan model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Think Pair Share termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini dilihat dari
nilai rata-rata (mean) post-test yaitu 81,6. Jadi, disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Think Pair Share.
3. Perbedaan Hasil Belajar Biologi Siswa yang diajar dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation dan
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan
rumus uji-t dengan taraf signifikansi α = 0.05. Syarat yang harus dipenuhi untuk
pengujian hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai
variansi yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi
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bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil belajar Biologi tidak menyimpang
dari distribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat
apakah kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak.
Selanjutnya adalah uji hipotesis perbedaan antara nilai post-test kelas
eksperimen 1 (XI MIA 1) dan eksperimen 2 (XI MIA 2), diperoleh nilai thitung sebesar
3,485 pada taraf kesalahan 0,05 (5%) dengan nilai dk = n1 + n2 - 2 = 20 + 20 – 2 = 38
diperoleh nilai ttabel sebesar 1,685 berdasarkan ketentuan kriteria pengujian hipotesis,
“jika thitung < ttabel, maka diterima dan ditolak dan jika  thitung > ttabel maka
ditolak dan diterima. Dari hasil analisis data nilai thitung lebih besar dari pada ttabel
yaitu (3,485 > 1,685). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, berarti dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar biologi
siswa kelas XI MA Madani Alauddin Paopao yang diajar dengan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Group Investigation dan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Think Pair Share, yang dibuktikan dengan data statistik
yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelompok berada pada tingkat
kategori yang berbeda. Pada kelompok eksperimen 1 (XI MIA1) yang diajar
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation
nilai rata-rata hasil belajar siswa berada pada tingkat kategori tinggi, sedangkan
kelompok eksperimen 2 (XI MIA 2) yang diajar menggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Think Pair Share nilai rata-rata hasil belajar siswa berada
pada tingkat kategori tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang
79
diajar menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group
Investigation dengan siswa yang di ajar dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Think Pair Share kedua- duanya berada pada tingkat
tinggi. Namun nilai hasil belajar  pada model pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Think Pair Share lebih tinggi dari pada model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Group Investigation. Walaupun demikian, dari hasil pre-test dan post-
test menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Group Investigation dan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair
Share masing-masing dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kedua kelas
tersebut. Akan tetapi, dari data statistik tersebut model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Think Pair Share lebih efektif digunakan dalam proses pembelajaran
biologi khususnya pada pokok bahasan sistem peredaran darah.
Kesimpulannya dapat dikatakan bahwa lebih tinggi hasil belajar siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair
Share dari pada hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Group Investigation. Walaupun demikian, dari hasil pre-
test dan post-test menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative
Learning tipe Group Investigation dan model pembelajaran Cooperative Learning
tipe Think Pair Share masing-masing dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
kedua kelas tersebut. Akan tetapi, dari data statistik tersebut model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Think Pair Share lebih efektif digunakan dalam proses
pembelajaran biologi khususnya pada pokok bahasan sistem peredaran darah.
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Hasil belajar siswa pada penelitian ini yang diajar menggunakan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation dengan tingkat
persentase yang tinggi berada pada kategori tinggi namun yang memiliki nilai
tertinggi pada penelitian ini adalah model pembelajaran Cooperative Learning tipe
Think Pair Share. Hal ini disebabkan karena sebagian siswa kurang memiliki antusias
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga secara tidak langsung
mempengaruhi tingkat pengetahuan mereka yang pada akhirnya berdampak pada
hasil belajar yang dicapai. Kurangnya minat siswa untuk berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran ini dipengaruhi oleh rasa takut salah untuk mengungkapkan
gagasan-gagasan mereka di depan rekan dan guru mereka. Hanya sedikit siswa yang
mampu mengungkapkan gagasannya ketika ditunjuk oleh guru untuk mengemukakan
gagasan pokok dari materi pembelajaran yang mereka peroleh. Kemudian model ini
juga membuat kelas gaduh dalam kelas, namun gaduh dalam artian masih dalam
proses belajar mengajar, akan tetapi hanya sebagian yang aktif dalam sebuah
kelompok. Guru juga masih kurang terampil dalam mengelola kelas karena model ini
membutuhkan keterampilan yang memadai untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang sesuai dengan yang diharapkan oleh model pembelajaran Cooperative Learning
tipe Group Investigation.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Think Pair Share merupakan salah satu model yang dalam
pembelajarannya lebih diarahkan untuk menguasai materi yang diberikan dengan
tujuan untuk dapat  menyelesaikan tugas dengan benar.
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Model pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan semua potensi
siswa, sehingga semua siswa dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai
dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Pembelajaran ini pada dasarnya
berusaha untuk memperkuat dan memperlancar stimulus dan respon siswa dalam
pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan, tidak
menjadi hal yang membosankan bagi mereka. Dalam model ini juga setiap materi
pelajaran harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada
sebelumnya.
Hasil Penelitian ini didukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wibowo Sigit menyimpulkan bahwa berdasarkan teori-teori beberapa ahli dan hasil
penelitian relevan yang telah dipaparkan dikajian teori, serta berdasarkan perhitungan
statistika yang telah dilakukan terbukti adanya peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran biologi dan perbedaan nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran
biologi kelas GI dan TPS. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model Group Investigation (GI) dan Think Pair Share (TPS)
berpengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa dengan hasil yang cukup jauh
berbeda7.
Penggunaan model di dalam pembelajaran untuk saat sekarang ini sangat
dianjurkan karena memiliki kemampuan untuk mengangkat prestasi siswa. Baik
model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation maupun model
7Wibowo Sigit, “Perbandingan Penerpan Model Pembelajaran Think Pair Share Dan GI Terhadap
Hasil Belajar Biologi di SMPN 10 Tangerang Selatan”, Jurnal (2011), hal,. 71.
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pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share masing-masing memiliki
keunggulan sehingga dapat mencapai hasil belajar dengan baik. Mengenai pemilihan
model pembelajaran dalam penelitian ini model pembelajaran Cooperative Learning
tipe Think Pair Share lebih unggul dibandingkan dengan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Group Investigation namun sama-sama mampu
memberikan perubahan terhadap hasil belajar siswa. Banyak hal yang perlu
diperhatikan dalam menerapkan model pembelajaran baik itu model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Group Investigation maupun model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Think Pair Share seperti kesiapan perangkat pembelajaran
(silabus, RPP), adanya buku ajar atau LKS. sehingga siswa betul-betul akan
melaksanakan prosedur pengajaran yang dilakukan oleh guru.
Meskipun terdapat perbedaan pada kedua model pembelajaran tersebut,
namun tetap dinyatakan bahwa keduanya merupakan model pembelajaran baik untuk
diterapkan. Benny A. Pribadi menyatakan bahwa penerapan desain sistem
pembelajaran bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang sukses, yaitu
pembelajaran yang mampu membantu siswa mencapai kompetensi yang digunakan
karena setiap model memiliki tujuan untuk menghasilkan suatu sistem instruksional
yang efektif dan efisien dalam memfasilitasi pencapaian tujuan instruksional.8





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar biologi siswa pada mata pelajaran biologi materi sistem
peredaran darah di MA Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe
Group Investigation memperoleh peningkatan yang cukup baik (signifikan)
sehingga mampu mengubah hasil belajar yang diperoleh siswa baik sebelum
maupun setelah penerapan model pembelajaran ini.
2. Hasil belajar biologi siswa pada mata pelajaran biologi sistem peredaran darah
di MA Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair
Share memperoleh peningkatan yang cukup baik (signifikan) sehingga terjadi
perubahan hasil belajar siswa baik sebelum maupun sesudah penerapan model
pembelajaran ini.
3. Terdapat perbedaan yang signifikansi dari penerapan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Group Investigation dan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar biologi
siswa kelas XI MA Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Pencapaian
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hasil belajar siswa kelompok eksperimen 2 (XI MIA 2) yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair
Share lebih tinggi atau lebih baik dibandingkan dengan kelompok eksperimen
1 (XI MIA 1) yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Group Investigation. Namun kedua model ini
sama-sama mengalami peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa setelah
penerapannya dalam pembelajaran pada pokok materi sistem peredaran darah.
B. Implikasi Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan saran
sebagai berikut:
1. Kepada guru MA Madani Alauddin Paopao agar dalam pembelajaran biologi
disarankan untuk mengajar dengan menerapkan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Group Investigation dan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Think Pair Share, meskipun dihasil penelitian
penulis yang lebih unggul ialah model pembelajaran Cooperative Learning tipe
Think Pair Share, namun tidak ada salahnya untuk memakai model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation agar model yang
digunakan lebih bervariasi.
2. Kepada guru untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan kreatif,
hendaknya disesuaikan dengan karakter siswa supaya siswa tidak merasa bosan
dalam mengikuti pembelajaran biologi.
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LAMPIRAN A
SILABUS
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KISI-KISI SOAL EVALUASI
SOAL EVALUASI (PRE-TEST DAN POST-TEST)
KUNCI JAWABAN (PRE-TEST DAN POST-TEST)
Silabus Kegiatan Pembelajaran
Sekolah : MA Madani Alauddin Paopao
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : XI/I
Standar Kompetensi : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan/penyakit yang

































































































































Nama sekolah : MA Madani Alauddin Paopao
Mata pelajaran : Biologi
Kelas/semester : XI/1
Alokasi waktu : 2 x 45 menit
B. Standar Kompetensi :
3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu,
kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada Saling
temas.
C. Kompetensi dasar :
3.3 Menjelaskan keterkaitan antara struktur fungsi, dan proses serta
kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada saling
temas.
Indikator Pencapaian Kompetensi Tujuan Pembelajaran
Pertemuan I
1. Menyebutkan definisi darah 1.1 Siswa mampu menyebutkan definisi
darah secara tepat
2. Menjelaskan fungsi darah secara
umum
2.1 Siswa mampu menjelaskan fungsi darah
secara umum secara tepat
3. Menjelaskan komponen darah 3.1 Siswa mampu menjelaskan plasma
darah secara tepat
3.2 Siswa mampu menjelaskan macam-
macam sel  darah secara tepat
4. Menjelaskan mekanisme penutupan
luka (pembekuan darah)
4.1 Siswa mampu menjelaskan mekanisme
penutupan luka
5. Menjelaskan prinsip penggolongan
darah
5.1 Siswa mampu menjelaskan golongan
darah seseorang dengan sistem ABO
5.2 Siswa mampu menjelaskan prinsip
penggolongan darah dengan sistem MN
5.3 Siswa mampu menjelaskan prinsip
penggolongan darah dengan sistem Rh
Pertemuan II
6. Menjelaskan organ- organ yang
terlibat dalam peredaran darah
6.1 Siswa mampu menjelaskan struktur
jantung
6.2 Siswa mampu menjelaskan pembuluh
darah
7. Menyebutkan perbedaan pembuluh
vena dengan   pembuluh arteri
7.1 Siswa mampu menyebutkan perbedaan
pembuluh vena dengan  pembuluh arteri
8. Menjelaskan proses peredaran darah
kecil dan peredaran darah besar
8.1 Siswa mampu menjelaskan proses
peredaran darah kecil dan peredaran
besar panjang
9. Menyebutkan perbedaan peredaran
darahkecil dan peredaran darah
besar
9.1 Siswa mampu menyebutkan
perbedaan peredaran darah kecil dan
peredaran darah besar
Pertemuan III
10. Menjelaskan secara singkat sistem
peredaran darah pada beberapa
hewan avertebrata, vertebrata, Ikan,
amphibi, reptil, dan aves.
10.1 Siswa mampu menjelaskan secara
singkat sistem peredaran darah pada
beberapa hewan avertebrata, vertebrata,
Ikan, amphibi, reptil, dan aves secara tepat
Pertemuan IV
11. Menjelaskan jenis-jenis gangguan,
penyakit,  dan kelainan pada sistem
peredaran darah  manusia
11.1 Siswa mampu menjelaskan jenis-
jenis gangguan pada peredaran darah
manusia secara tepat
11.2 Siswa mampu  menjelaskan jenis-





 Macam-macam sel darah
 penggolongan darah sistem ABO, Mn, dan Rh
 Struktur jantung
 Pembuluh darah
 Perbedaan pembuluh vena dengan  pembuluh arteri
 Perbedaan peredaran darah pendek dan peredaran darah panjang
 Gangguan, penyakit,  dan kelainan pada sistim peredaran darah pada
manusia
 Cara pencegahan  gangguan, penyakit,  dan kelainan pada sistim
peredaran darah  manusia.
Konsep:
 Fungsi Komponen darah
 Fungsi sel darah
 Fungsi organ peredaran darah
Prinsip:
 Prinsip penggolongan darah sistem ABO, Mn, dan Rh
 Urutan lintasan sistem peredaran darah pendek
 Urutan lintasan sistem peredaran darah panjang
Prosedur:
 Mekanisme penutupan luka
 Proses peredaran darah pendek dan peredaran darah panjang
 Sistem peredaran darah pada beberapa hewan avertebrata,
vertebrata, ikan, amphibi, reptil, dan aves
Materi Pembelajaran:
 Fungsi darah adalah sebagai alat pengangkut oksigen, sari-sari
makanan, karbon dioksida, membunuh kuman, melakukan
pembekuan darah, menjaga stabilitas suhu tubuh, dan mengatur
keseimbangan asam basa dalam tubuh. Komponen darah terdiri atas
dua yaitu plasma darah dan sel darah. Sel-sel darah dalam darah
terdiri atas tiga yaitu sel darah merah (Eritrosit), sel darah putih
(Leukosit), dan keeping-keping darah (Trombosit). Sedangkan
plasma darah terdiri atas air (90%) yang didalamnya berbagai
macam zat organic dan zat anorganik.
 Fungsi dari darah yaitu berfungsi mengangkut zat-zat yang masuk
(sari-sari makanan) dan dikeluarkan dari tubuh (hasil metabolisme).
Sedangkan jantung berfungsi sebagai alat pemompa darah keseluruh
tubuh. Sedangkan pembuluh darah dibagi atas tiga yaitu vena, arteri,
dan kapiler. Pembuluh vena adalah pembuluh darah yang berfungsi
mengangkut darah dari seluruh organ menuju jantung, sedangkan
arteri adalah pembuluh darah yang mengangkut darah dari jantung
keseluruh tubuh, dan kapiler adalah merupakan pembuluh yang
terdiri dari venula dan arteriola yang berfungsi sebagai tempat
pertukaran sisa metabolisme tubuh.
 Proses pembekuan darah
 Alat yang berkaitan alat peredaran darah terdiri atas pembuluh
darah yang terdiri atas vena, arteri, dan kapiler. Jantung yang
berfungsi memompa darah keseluruh tubuh.
 Proses aliran darah manusia terdiri atas dua yaitu peredaran pendek
dan peredaran darah panjang. Peredaran darah panjang yaitu dari
jantung ke seluruh tubuh dan kembali lagi ke jantung, sedangkan
sistem peredaran darah pendek yaitu darah dari jantung ke paru-
paru dan kembali ke jantung.
 Kelainan pada sistem peredaran darah seperti hemophilia,
talasemia, cycle cell anemia yang merupakan faktor keturunan.
Sedangkan yang bukan faktor keturunan seperti anemia, leukemia,
aneurisma, hipotensi, variesis, ambient dan lain-lain.
 Sistem peredaran pada hewan berbeda pada ikan yaitu peredaran
darah tunggal, pada amphibian peredaran darah ganda, pada reptile
peredaran ganda, pada aves peredaran ganda, dan pada manusia
peredaran darah ganda.
 Penggolongan darah pada manusia dibedakan atas beberapa seperti







 Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
3. Metode Pembelajaran





1. Guru mengucapkan salam kemudian memeriksa
kesiapan ruangan, alat dan media, memeriksa
kegiatan siswa dan kehadiran siswa.




Guru bertanya pada siswa apakah siswa pernah
terluka atau tidak? Cairan apa yang keluar? Apa
yang terjadi setelah itu?
 Motivasi :
Pemusatan perhatian dan pemotivasi siswa
dengan gambar  darah.
Apa saja yang diangkut oleh  darah? Apa saja
komponen darah, bagaimana proses pembekuan
darah pada manusia? Nah, untuk
mengetahuinya pada pertemuan ini kita akan
mempelajarinya.
3. Siswa menyimak langka-langka kegiatan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
4. Guru membagikan soal untuk mengetahui
kemampuan siswa (pre test).
B. Kegiatan Inti
1. Eksplorasi:
Guru menyajikan materi singkat, dari gambar
komponen darah yang ditampilkan, guru meminta
siswa untuk menjelaskan tentang komponen darah.
Selanjutnya guru melengkapi jawaban dari siswa.
2. Elaborasi:
 Guru menyampaikan standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran kepada siswa.
 Guru menghubungkan materi yang akan
diajarkan dengan kehidupan sehari-hari.
 Guru menyampaikan materi inti pembelajaran.
 Guru memberikan masalah atau pertanyaan
yang akan dipikirkan oleh siswa
 Guru menunjuk beberapa siswa untuk mewakili
mempresentasikan jawaban yang telah
dipikirkan.
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 Guru mengajak siswa untuk membuat
kesimpulan atas jawaban yang telah didapatkan.
 Guru  mengevaluasi sejauh mana pemahaman
siswa terhadap materi yang telah dibahas
setelah itu memberikan penghargaan  terbaik
berupa pujian dan aplos terhadap siswa yang
telah menjawan pertanyaan.
3. Konfirmasi:
 Guru menampilkan slide power point untuk
memperkuat pemahaman siswa mengenai
materi pertemuan hari ini.
 Dari alasan dan jawaban yang siswa berikan,
guru memulai menanamkan konsep mengenai
struktur dan fungsi masing-masing komponen
penyusun darah dan proses pembekuan darah.
C. Kegiatan Penutup
 Siswa diminta untuk menarik kesimpulan dari
keseluruhan materi yang telah dipelajari dan
dibahas bersama.
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas
pada pertemuan selanjutnya dan siswa diminta
untuk mempersiapkan diri untuk pembelajaran
selanjutnya.
 Guru memberikan tugas untuk membaca terkait
materi yang akan di pelajari yaitu  organ-organ
penyusun peredaran darah dan pross peredaran
darah pendek dan darah panjang.






1. Guru mengucapkan salam kemudian memeriksa
kehadiran siswa.
2. Guru memberikan motivasi dan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan :
 Apersepsi:
Masih ingat pembelajaran kita minggu lalu ?
siapa yang bisa sebutkan fungsi dari darah?
 Motivasi:
Coba pegang pergelangan tangan kalian, apa
yang kalian rasakan? Terasa berdenyut bukan?
Nah, kira-kira apa yang menyebabkan hal itu
terjadi?Bagaimanakah cara darah bisa beredar
keseluruh tubuh? ”.
3. Guru menuliskan judul materi pelajaran.
4. Siswa menyimak langka-langka kegiatan




 Guru menyampaikan topik materi melalui
penyajian singkat menggunakan slide power
point.
 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
model pembelajaran yang akan digunakan yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation.
2. Elaborasi:
 Guru menyampaikan standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran kepada siswa
 Guru menghubungkan materi yang akan
diajarkan dengan kehidupan sehari-hari.
 Guru menyampaikan materi  inti pembelajaran.
 Guru memberikan masalah yang akan di
diskusikan oleh siswa.
60 menit
 Pengorganisasian kelompok secara heterogen
berdasarkan nilai pretes atau prestasi belajarnya
terdiri atas 5-6 orang/kelompok.
 Guru membagikan LKS yang berisi materi
organ-organ penyusun sistem peredaran darah
manusia, dan proses peredaran darah besar dan
darah kecil.
 Guru mengawasi proses diskusi kelompok.
 Guru menunjuk setiap kelompok atau beberapa
kelompok untuk mewakili mempresentasikan
jawaban yang telah didiskusikan.
 Guru mengajak siswa untuk membuat
kesimpulan atas jawaban yang telah didapatkan.
 Guru  mengevaluasi sejauh mana pemahaman
siswa terhadap materi yang telah dibahas,
setelah itu memberikan penghargaan  terbaik
berupa pujian dan aplos terhadap siswa dan
kelompok yang sudah memaparkan hasil
diskusinya.
3. Konfirmasi:
 Guru menampilkan slide power point untuk
memperkuat pemahaman siswa mengenai
materi pertemuan hari ini.
 Dari alasan dan jawaban yang siswa berikan,
guru memulai menanamkan konsep mengenai
organ-organ penyusun sistem peredaran darah
manusia, dan proses peredaran darah besar dan
darah kecil.
C. Kegiatan Penutup
 Siswa diminta untuk menarik kesimpulan dari
keseluruhan materi yang telah dipelajari dan
dibahas bersama.
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas
pada pertemuan selanjutnya dan siswa diminta
untuk mempersiapkan diri untuk pembelajaran
selanjutnya.
 Guru memberikan tugas untuk membaca terkait
materi yang akan di pelajari yaitu sistem
peredaran darah pada beberapa hewan
15 menit





1. Guru mengucapkan salam kemudian
memeriksa kehadiran siswa.
2. Guru memberikan motivasi dan apersepsi
dengan mengajukan pertanyaan :
 Apersepsi:
Hewan vertebrata dan beberapa hewan
invertebrata memiliki sistem peredaran darah.
Dengan mempelajari sistem peredaran darah
pada hewan tersebut, kita dapat melihat
perbedaannya dengan sistem peredaran darah
pada manusia.
 Motivasi :
Tahukah ananda bagaimana sistem peredaran





 Guru menyampaikan topik materi melalui
penyajian singkat menggunakan slide
power point.
 Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang model pembelajaran yang akan
digunakan yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation.
2. Elaborasi:
 Guru menyampaikan standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran kepada siswa.
 Guru menyampaikan materi  inti
pembelajaran.
 Guru memberikan masalah atau
pertanyaan yang akan dipikirkan dan di
60 enit
diskusikan oleh siswa.
 Pengorganisasian kelompok secara
heterogen berdasarkan nilai pretes atau
prestasi belajarnya terdiri atas 5-6
orang/kelompok.
 Guru membagikan materi sistem
peredaran darah hewan avertebrata, sistem
peredaran darah pada vertebrata, sistem
peredaran darah pada ikan, sistem
peredaran darah pada Amphibi, dan sistem
peredaran darah pada Aves.
 Guru mengawasi proses diskusi
kelompok.
 Guru menunjuk setiap kelompok atau
beberapa kelompok untuk mewakili
mempresentasikan jawaban yang telah
didiskusikan.
 Guru mengajak siswa untuk membuat
kesimpulan atas jawaban yang telah
didapatkan.
 Guru  mengevaluasi sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi yang
telah dibahas, setelah itu memberikan
penghargaan  terbaik berupa pujian dan
aplos terhadap siswa dan kelompok yang
telah memaparkan hasil diskusinya.
3. Konfirmasi:
 Guru menampilkan slide power point
untuk memperkuat pemahaman siswa
mengenai materi pertemuan hari ini.
C. Kegiatan Penutup
 Siswa diminta untuk menarik kesimpulan dari
keseluruhan materi yang telah dipelajari dan
dibahas bersama.
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas
pada pertemuan selanjutnya dan siswa diminta
untuk mempersiapkan diri untuk pembelajaran
selanjutnya.
 Guru memberikan tugas untuk siswa membuat
15 menit
bagan tentang alur/ siklus peredaran darah
manusia serta hewan vertebrata dan avertebrata
(dikumpul pada pertemuan berikutnya) sebagai
penugasan terstruktur.





1. Guru mengucapkan salam kemudian memeriksa
kehadiran siswa.
2. Guru memberikan motivasi dan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan :
 Apersepsi:
Siswa diperlihatkan gambar penyakit yang
berkaitan dengan peredaran darah pada manusia.
 Motivasi :
Siswa menjawab pertanyaan dari guru untuk
memotivasi,    memberi acuan, dan
menghubungkan dengan materi yang telah
dipelajari.
“Kemarin kita telah pelajari konsep tentang sistem
peredaran darah. Kemudian pernahkah kalian




 Guru menyampaikan topik materi melalui penyajian
singkat menggunakan slide power point.
 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang model
pembelajaran yang akan digunakan yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.
2. Elaborasi:
 Guru menyampaikan standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran kepada siswa.
 Guru menyampaikan materi  inti pembelajaran
mengenai jenis-jenis gangguan pada peredaran
30 menit
darah manusia.
 Guru meminta siswa untuk memahami dan
mencermati materi yang sudah dibagikan.
 Guru meminta perwakilan siswa untuk
memepersentasikan hasil kajian mereka.
 Guru  mengevaluasi sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang telah, setelah itu memberikan
penghargaan  terbaik berupa pujian dan aplos
terhadap para siswa.
3. Konfirmasi:
 Guru menampilkan slide power point untuk
memperkuat pemahaman siswa mengenai materi
pertemuan hari ini.
 Dari alasan dan jawaban yang siswa berikan, guru
memulai menanamkan konsep mengenai jenis-jenis
gangguan pada peredaran darah manusia dan
mampu  menjelaskan jenis-jenis penyakit pada
peredaran darah manusia.
C. Kegiatan Penutup
 Siswa diminta untuk menarik kesimpulan dari
keseluruhan materi yang telah dipelajari dan dibahas
bersama.
 Guru memberikan Posttest
50 menit
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Kelas/semester : XI/1
Alokasi waktu : 2 x 45 menit
B. Standar Kompetensi :
3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu,
kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada Saling
temas.
C. Kompetensi dasar :
3.3 Menjelaskan keterkaitan antara struktu fungsi, dan proses serta
kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada saling
temas.
Indikator Pencapaian Kompetensi Tujuan Pembelajaran
Pertemuan I
1. Menyebutkan definisi darah 1.1 Siswa mampu menyebutkan definisi
darah secara tepat
2. Menjelaskan fungsi darah secara
umum
2.1 Siswa mampu menjelaskan fungsi darah
secara umum secara tepat
3. Menjelaskan komponen darah 3.1 Siswa mampu menjelaskan plasma
darah secara tepat
3.2 Siswa mampu menjelaskan macam-
macam sel  darah secara tepat
4. Menjelaskan mekanisme penutupan
luka (pembekuan darah)
4.1 Siswa mampu menjelaskan mekanisme
penutupan luka
5. Menjelaskan prinsip penggolongan
darah
5.1 Siswa mampu menjelaskan golongan
darah seseorang dengan sistem ABO
5.2 Siswa mampu menjelaskan prinsip
penggolongan darah dengan sistem MN
5.3 Siswa mampu menjelaskan prinsip
penggolongan darah dengan sistem Rh
Pertemuan II
6. Menjelaskan organ- organ yang
terlibat dalam peredaran darah
6.1 Siswa mampu menjelaskan struktur
jantung
6.2 Siswa mampu menjelaskan pembuluh
darah
7. Menyebutkan perbedaan pembuluh
vena dengan   pembuluh arteri
7.1 Siswa mampu menyebutkan perbedaan
pembuluh vena dengan  pembuluh arteri
8. Menjelaskan proses peredaran darah
kecil dan peredaran darah besar
8.1 Siswa mampu menjelaskan proses
peredaran darah kecil dan peredaran
besar panjang
9. Menyebutkan perbedaan peredaran
darahkecil dan peredaran darah
besar
9.1 Siswa mampu menyebutkan
perbedaan peredaran darah kecil dan
peredaran darah besar
Pertemuan III
10. Menjelaskan secara singkat sistem
peredaran darah pada beberapa
hewan avertebrata, vertebrata, Ikan,
amphibi, reptil, dan aves.
10.1 Siswa mampu menjelaskan secara
singkat sistem peredaran darah pada
beberapa hewan avertebrata, vertebrata,
Ikan, amphibi, reptil, dan aves secara tepat
Pertemuan IV
11. Menjelaskan jenis-jenis gangguan,
penyakit,  dan kelainan pada sistem
peredaran darah  manusia
11.1 Siswa mampu menjelaskan jenis-
jenis gangguan pada peredaran darah
manusia secara tepat
11.2 Siswa mampu  menjelaskan jenis-





 Macam-macam sel darah
 penggolongan darah sistem ABO, Mn, dan Rh
 Struktur jantung
 Pembuluh darah
 Perbedaan pembuluh vena dengan  pembuluh arteri
 Perbedaan peredaran darah pendek dan peredaran darah panjang
 Gangguan, penyakit,  dan kelainan pada sistim peredaran darah pada
manusia
 Cara pencegahan  gangguan, penyakit,  dan kelainan pada sistim
peredaran darah  manusia
Konsep:
 Fungsi Komponen darah
 Fungsi sel darah
 Fungsi organ peredaran darah
Prinsip:
 Prinsip penggolongan darah sistem ABO, Mn, dan Rh
 Urutan lintasan sistem peredaran darah pendek
 Urutan lintasan sistem peredaran darah panjang
Prosedur:
 Mekanisme penutupan luka
 Proses peredaran darah pendek dan peredaran darah panjang
 Sistem peredaran darah pada beberapa hewan avertebrata,
vertebrata, ikan, amphibi, reptil, dan aves
Materi Pembelajaran:
 Fungsi darah adalah sebagai alat pengangkut oksigen, sari-sari
makanan, karbon dioksida, membunuh kuman, melakukan
pembekuan darah, menjaga stabilitas suhu tubuh, dan mengatur
keseimbangan asam basa dalam tubuh. Komponen darah terdiri atas
dua yaitu plasma darah dan sel darah. Sel-sel darah dalam darah
terdiri atas tiga yaitu sel darah merah (Eritrosit), sel darah putih
(Leukosit), dan keeping-keping darah (Trombosit). Sedangkan
plasma darah terdiri atas air (90%) yang didalamnya berbagai
macam zat organic dan zat anorganik.
 Fungsi dari darah yaitu berfungsi mengangkut zat-zat yang masuk
(sari-sari makanan) dan dikeluarkan dari tubuh (hasil metabolisme).
Sedangkan jantung berfungsi sebagai alat pemompa darah keseluruh
tubuh. Sedangkan pembuluh darah dibagi atas tiga yaitu vena, arteri,
dan kapiler. Pembuluh vena adalah pembuluh darah yang berfungsi
mengangkut darah dari seluruh organ menuju jantung, sedangkan
arteri adalah pembuluh darah yang mengangkut darah dari jantung
keseluruh tubuh, dan kapiler adalah merupakan pembuluh yang
terdiri dari venula dan arteriola yang berfungsi sebagai tempat
pertukaran sisa metabolisme tubuh.
 Proses pembekuan darah
 Alat yang berkaitan alat peredaran darah terdiri atas pembuluh
darah yang terdiri atas vena, arteri, dan kapiler. Jantung yang
berfungsi memompa darah keseluruh tubuh.
 Proses aliran darah manusia terdiri atas dua yaitu peredaran pendek
dan peredaran darah panjang. Peredaran darah panjang yaitu dari
jantung ke seluruh tubuh dan kembali lagi ke jantung, sedangkan
sistem peredaran darah pendek yaitu darah dari jantung ke paru-
paru dan kembali ke jantung.
 Kelainan pada sistem peredaran darah seperti hemophilia,
talasemia, cycle cell anemia yang merupakan faktor keturunan.
Sedangkan yang bukan faktor keturunan seperti anemia, leukemia,
aneurisma, hipotensi, variesis, ambient dan lain-lain.
 Sistem peredaran pada hewan berbeda pada ikan yaitu peredaran
darah tunggal, pada amphibian peredaran darah ganda, pada reptile
peredaran ganda, pada aves peredaran ganda, dan pada manusia
peredaran darah ganda.
 Penggolongan darah pada manusia dibedakan atas beberapa seperti




 Pendekatan Saling temas
2. Strategi Pembelajaran
 Pembelajaran Langsung
 Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
3. Metode Pembelajaran





1. Guru mengucapkan salam kemudian memeriksa
kesiapan ruangan, alat dan media, memeriksa
kegiatan siswa dan kehadiran siswa.
2. Guru memberikan motivasi dan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan :
 Apersepsi:
Guru bertanya pada siswa apakah siswa pernah




Pemusatan perhatian dan pemotivasi siswa dengan
gambar  darah.
Apa saja yang diangkut oleh  darah? Apa saja
komponen darah, bagaimana proses pembekuan darah
pada manusia? Nah, untuk mengetahuinya pada
pertemuan ini kita akan mempelajarinya.
3. Siswa menyimak langka-langka kegiatan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
4. Guru membagikan soal untuk mengetahui
kemampuan siswa (pre test)
B. Kegiatan Inti
1. Eksplorasi:
 Guru menyajikan materi singkat, dari gambar
komponen darah yang ditampilkan, guru
meminta siswa untuk menjelaskan tentang
komponen darah. Selanjutnya guru
melengkapi jawaban dari siswa.
2. Elaborasi:
 Guru menyampaikan standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran kepada siswa.
 Guru menghubungkan materi yang akan
diajarkan dengan kehidupan sehari-hari.
 Guru menyampaikan materi  inti
pembelajaran.
 Guru memberikan masalah atau pertanyaan
yang akan dipikirkan oleh siswa.
 Guru menunjuk beberapa siswa untuk
mewakili mempresentasikan jawaban yang
telah dipikirkan.
 Guru mengajak siswa untuk membuat
60 menit
kesimpulan atas jawaban yang telah
didapatkan.
 Guru  mengevaluasi sejauh mana pemahaman
siswa terhadap materi yang telah dibahas
setelah itu memberikan penghargaan  terbaik
berupa pujian dan aplos terhadap siswa yang
telah menjawan pertanyaan.
● 3. Konfirmasi:
 Guru menampilkan slide power point untuk
memperkuat pemahaman siswa mengenai materi
pertemuan hari ini.
 Dari alasan dan jawaban yang siswa berikan, guru
memulai menanamkan konsep mengenai struktur dan
fungsi masing-masing komponen penyusun darah dan
proses pembekuan darah.
3. 3. Kegiatan Penutup
 Siswa diminta untuk menarik kesimpulan dari
keseluruhan materi yang telah dipelajari dan dibahas
bersama.
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya dan siswa diminta untuk
mempersiapkan diri untuk pembelajaran selanjutnya.
 Guru memberikan tugas untuk membaca terkait materi
yang akan di pelajari yaitu  organ-organ penyusun
peredaran darah dan pross peredaran darah pendek dan
darah panjang.





1. Guru mengucapkan salam kemudian memeriksa
kehadiran siswa.
2. Guru memberikan motivasi dan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan :
 Apersepsi:
Masih ingat pembelajaran kita minggu lalu ? siapa
yang bisa sebutkan fungsi dari darah?
 Motivasi :
“Coba pegang pergelangan tangan kalian, apa yang
kalian rasakan? Terasa berdenyut bukan? Nah, kira-
kira apa yang menyebabkan hal itu terjadi?
Bagaimanakah cara darah bisa beredar keseluruh
tubuh? ”.




 Guru menyampaikan topik materi melalui
penyajian singkat menggunakan slide power
point.
 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
model pembelajaran yang akan digunakan
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share.
2. Elaborasi:
 Guru menyampaikan standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran kepada siswa.
 Menghubungkan materi yang akan diajarkan
dengan kehidupan sehari-hari.
 Guru menyampaikan materi  inti
pembelajaran.
 Guru memberikan masalah atau pertanyaan
yang akan dipikirkan dan di diskusikan oleh
siswa.
60 menit
 Pengorganisasian kelompok berdasarkan
teman sebangkunya terdiri atas 2-3
orang/kelompok.
 Guru membagikan materi organ-organ
penyusun sistem peredaran darah manusia,
dan proses peredaran darah besar dan darah
kecil.
 Guru meminta siswa untuk  saling bertukar
pikiran dengan teman kelompoknya mengenai
materi yang telah dibagikan.
 Guru meminta perwakilan kelompok untuk
memepersentasikan hasil kajian mereka.
 Guru  mengevaluasi sejauh mana pemahaman
siswa terhadap materi yang telah dibahas
mengenai materi yang di pelajari, setelah itu
memberikan penghargaan  terbaik berupa
pujian dan aplos terhadap siswa dan kelompok
yang telah maju  presentasi.
● 3. Konfirmasi:
 Guru menampilkan slide power point untuk memperkuat
pemahaman siswa mengenai materi pertemuan hari ini.
 Dari alasan dan jawaban yang siswa berikan, guru
memulai menanamkan konsep mengenai organ-organ
penyusun sistem peredaran darah manusia, dan proses
peredaran darah besar dan darah kecil.
3. 3. Kegiatan Penutup
 Siswa diminta untuk menarik kesimpulan dari
keseluruhan materi yang telah dipelajari dan dibahas
bersama.
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya dan siswa diminta untuk
mempersiapkan diri untuk pembelajaran selanjutnya.
 Guru memberikan tugas untuk materi yang akan di
pelajari yaitu sistem peredaran darah pada beberapa






1. Guru mengucapkan salam kemudian memeriksa
kehadiran siswa.
2. Guru memberikan motivasi dan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan :
- Apersepsi:
Hewan vertebrata dan beberapa hewan invertebrata
memiliki sistem peredaran darah. Dengan mempelajari
sistem peredaran darah pada hewan tersebut, kita dapat
melihat perbedaannya dengan sistem peredaran darah
pada manusia.
- Motivasi :
Tahukah ananda bagaimana sistem peredaran darah pada
hewan vertebrata dan invertebrata?
10 menit
2. B. Kegiatan Inti
1. Eksplorasi:
 Guru menyampaikan topik materi melalui penyajian
singkat menggunakan slide power point.
 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang model
pembelajaran yang akan digunakan yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.
· 2. Elaborasi:
 Guru menyampaikan standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran
kepada siswa.
 Menghubungkan materi yang akan diajarkan dengan
kehidupan sehari-hari.
 Guru menyampaikan materi  inti pembelajaran.
 Guru memberikan masalah atau pertanyaan yang
akan dipikirkan dan di diskusikan oleh siswa.
 Pengorganisasian kelompok berdasarkan teman
sebangkunya terdiri atas 2-3 orang/kelompok.
 Guru membagikan LKS yang berisi materi sistem
peredaran darah hewan avertebrata, sistem peredaran
darah pada vertebrata, sistem peredaran darah pada
ikan, sistem peredaran darah pada Amphibi,  dan
sistem peredaran darah pada Aves.
60 menit
 Guru mengawasi proses diskusi kelompok.
 Guru menunjuk setiap kelompok atau beberapa
kelompok untuk mewakili mempresentasikan hasil
diskusinya.
 Mengajak siswa untuk membuat kesimpulan atas
hasil diskusi yang telah didapatkan.
 Guru  mengevaluasi sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang telah dibahas, setelah itu
memberikan penghargaan  terbaik berupa pujian dan
aplos terhadap siswa dan kelompok yang telah
memaparkan hasil diskusinya.
3. Konfirmasi:
 Guru menampilkan slide power point untuk
memperkuat pemahaman siswa mengenai materi
pertemuan hari ini.
C. Kegiatan Penutup
 Siswa diminta untuk menarik kesimpulan dari
keseluruhan materi yang telah dipelajari dan dibahas
bersama.
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas
pada pertemuan selanjutnya dan siswa diminta untuk
mempersiapkan diri untuk pembelajaran selanjutnya.






1. Guru mengucapkan salam kemudian memeriksa
kehadiran siswa.
2. Guru memberikan motivasi dan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan :
 Apersepsi:
Siswa diperlihatkan gambar penyakit yang berkaitan
dengan peredaran darah pada manusia.
 Motivasi :
Siswa menjawab pertanyaan dari guru untuk
memotivasi,    memberi acuan, dan menghubungkan
dengan materi yang telah dipelajari.
10 menit
“Kemarin kita telah pelajari konsep tentang sistem
peredaran darah. Kemudian pernahkah kalian melihat
gambar tadi? Bagaimana pendapat kalian?
B. Kegiatan Inti
1. Eksplorasi:
 Guru menyampaikan topik materi melalui penyajian
singkat menggunakan slide power point.
 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang model
pembelajaran yang akan digunakan yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.
2. Elaborasi:
 Guru menyampaikan standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran kepada siswa.
 Guru menyampaikan materi  inti pembelajaran
mengenai jenis-jenis gangguan pada peredaran
darah manusia.
 Guru meminta siswa untuk memahami dan
mencermati materi yang sudah dibagikan.
 Guru meminta perwakilan siswa untuk
memepersentasikan hasil kajian mereka.
 Guru  mengevaluasi sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang telah, setelah itu memberikan
penghargaan  terbaik berupa pujian dan aplos
terhadap para siswa.
3. Konfirmasi:
 Guru menampilkan slide power point untuk
memperkuat pemahaman siswa mengenai materi
pertemuan hari ini.
 Dari alasan dan jawaban yang siswa berikan, guru
memulai menanamkan konsep mengenai jenis-jenis
gangguan pada peredaran darah manusia dan




 Siswa diminta untuk menarik kesimpulan dari
keseluruhan materi yang telah dipelajari dan dibahas
bersama.
 Guru memberikan Posttest
50 menit
Gowa,      November  2016
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Marhaeni Said, S.Ag., MM. Tri Lestari
Nip: 19730705 201101 2 003 NIM : 20500112026
KISI – KISI SOAL INSTRUMEN
TINGKAT KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA PADA MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH
Nama Sekolah : MA Madani Alauddin Paopao Lokasi : MA Madani Alauddin Paopao
Mata Pelajaran : Biologi Jumlah soal : 20
Standar Kompetensi : 3.Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta
implikasinya pada saling temas.
Kompotensi


















































































































Petunjuk: Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar!
1. Darah dapat berfungsi sebagai…
A. antigen
B. transport O2 dan CO2
C. sebagai hasil metabolisme
D. sebagai alat penerima rangsangan
E. mengatur keseimbangan gula darah
2. Setelah mengalami proses pencernaan, sari makanan siap untuk diserap dan
dibawa ke seluruh tubuh oleh darah. Bagian darah yang berperan dalam






3. Perhatikan gambar di bawah ini!






E. gambar B dan C
4. Perhatikan pernyataan berikut:
1) Bentuk selnya pipih
2) Cekung dibagian tengah (bikonkav)
3) Bentuk selnya tidak teratur
4) mempunyai sifat mudah pecah jika tersentuh
Dari pernyataan di atas, yang merupakan ciri dari sel eritrosit adalah…
A. 1 dan 4
B. 1 dan 3
C. 1 dan 2
D. 2 dan 3
E. 3 dan 4
5. Natrium sitrat selalu dibutuhkan dalam darah yang diinginkan untuk transfusi
darah karena…
A. Na sitrat penting untuk membunuh kuman yang mungkin terdapat dalam
darah
B. Na sitrat dapat melarutkan vitamin K yang penting untuk pembekuan
darah
C. Na sitrat mencegap pembentukan fibrin dan fibrinogen
D. Na sitrat mencegah pertumbuhan bakteri
E. Na sitrat dapat mengikat Ca
6. Perhatikan skema pembekuan darah di bawah ini!
Yang dimaksud dengan nomor 1, 2 dan 3 yaitu...
A. trombokinase, ion Ca+ dan vitamin K, dan fibrinogen
B. trombin, fibrin, dan (ion Ca dan vitamin K)
C. trombokinase, protrombin, dan fibrinogen
D. trombokinase, vitamin K, dan fibrinogen
E. fibrinogen, trombin, dan trombokinase
7. Seseorang yang mempunyai golongan darah B ditransfusi dengan seseorang
yang mempunyai golongan darah AB, maka…
A. terjadi aglutinasi karena darah donor mengandung aglutinin A dan B, dan
darah resipien mengandung aglutinin A
B. tidak akan terjadi aglutinasi karena darah donor tidak mengandung
aglutinogen
C. tidak akan terjadi aglutinasi karena darah resipien tidak mengandung
aglutinin A dan B
D. akan terjadi aglutinasi karena darah resipien mengandung agglutinin dan B
E. tidak akan terjadi aglutinasi karena donor darah dan resipien masing-
masing mengandung aglutinogen B





C - A B
D A dan B -
E B Α
9. Perhatikan diagram sistem peredaran darah pada manusia di bawah ini!
Bagan yang dilalui oleh darah pada sistem peredaran darah besar adalah...
A. B - 3 - A - 4 - D
B. B - 4 - A - 3 - D
C. C - 2 - B - 4 - A
D. B - 1 - C - 2 – D
E. C- B- 4- A- 3- D
10. Perhatikan gambar jantung di bawah ini!
Bagian yang diberi nomor 1, 2, dan 3 secara berurutan adalah…
A. vena paru-paru, ventrikel kiri, atrium kanan
B. vena paru-paru, ventrikel kanan, vena cava
C. aorta, ventrikel kanan, vena kava bawah
D. Arteri, aorta, ventrikel kanan, paru-paru
E. aorta, ventrikel kiri, vena paru-paru
11. Perhatikan tabel berikut















Tebal, kuat, dan elastis
Polos
Bila luka, darah mengalir
lambat






12. Aliran darah pada peredaran darah pendek  melalui...
A. jantung aorta        paru-paru         jantung
B. jantung aorta        seluruh tubuh         jantung
C. jantung seluruh tubuh         paru-paru          jantung
D. jantung vena pulmonalis          arteri pulmonalis         jantung
E. jantung arteri pulmonalis      paru-paru          vena pulmonalis
jantung







14. Pada peredaran darah panjang setelah darah memasuki vena kava superior dan






15. Pernyataan di bawah ini yang membedakan peredaran darah pendek dengan
peredaran panjang adalah…
A. Peredaran darah pendek disebut juga dengan peredaran darah ganda
B. Peredaran darah pendek merupakan peredaran darah yang sangat rumit
dalam tubuh manusia.
C. peredaran darah pendek dari jantung kemudian hanya memasuki paru-paru
dan kembali ke jantung
D. Peredaran darah pendek lintasannya dari jantung kemudian ke seluruh
tubuh dan kembali ke jantung
E. Peredaran darah pendek pada akhirnya selalu memasuki serambi kanan
setelah melewati vena kava superior
16. Jantung katak terdiri atas…
A. tiga atrium
B. dua ventrikel dan dua atrium
C. satu ventrikel dan dua atrium
D. dua ventrikel dan satu atrium
E. satu ventrikel dan satu atrium
17. Apa yang dimaksud dengan peredaran darah ganda…
A. peredaran darah yang hanya satu kali melewati jantung setiap kali keluar
B. peredaran darah yang melewati ventrikel dan aorta
C. peredaran darah yang melewati atrium dan aorta
D. peredaran darah yang dua kali melewati jantung
E. peredaran darah yang tidak melewati jantung
18. Sistem peredaran darah pada serangga disebut sistem peredaran darah terbuka
sebab…
A. tidak memiliki jantung
B. tidak memiliki arteri dan vena
C. sari makanan diangkut dalam darah
D. oksigen diedarkan dalam sistem trakeak
E. darah tidak selalu beredar dalam pembuluh
19. Kita dapat merasakan denyut nadi ditangan kita yang menyebabkan
terjadinya denyut nadi adalah…
A. gerakan jantung memompa darah ke vena
B. gerakan jantung memompa darah ke arteri
C. gerakan jantung memompa darah ke kapiler
D. gerakan paru-paru memompa darah ke arteri
E. gerakan jantung memompa darah ke paru-paru
20. Perhatikan pernyataan berikut!
1. Darah sukar membeku bila terjadi luka
2. Disebabkan oleh faktor keturunan ( genetik). Kelainan tidak dapat diobati
3. Dicegah dengan menghindari terjadinya pendarahan












Petunjuk: Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling tepat!






2. Komponen darah pada manusia terdiri atas…
A. sel darah merah, sel darah putih, sel-sel darah
B. plasma darah dan keping-keping darah
C. sel darah merah, dan sel darah putih
D. sel darah  dan zat pembeku
E. sel darah dan plasma darah
3. Natrium sitrat selalu dibutuhkan dalam darah yang diinginkan untuk transfusi darah
karena …
A. natrium sitrat penting untuk membunuh kuman yang mungkin terdapat
dalam darah
B. natrium sitrat dapat melarutkan vitamin K yang penting untuk pembekuan
darah
C. natrium sitrat mencegap pembentukan fibrin dan fibrinogen
D. natrium sitrat mencegah pertumbuhan bakteri
E. natrium sitrat dapat mengikat Ca
4. Pada permulaan proses pembekuan darah, zat yang dikeluarkan trombosit
adalah...





5. Perhatikan gambar berikut ini
1 2 3 4 5
Gambar  sel darah putih di atas yang  termasuk kedalam contoh leukosit
Agranulosit  ditunjukan oleh nomor …
A. 1 dan 2
B. 2dan 4
C. 3 dan 4
D. 4 dan 5
E. 1dan 5
6. Perhatikan pernyataan berikut:
1) Bentuk selnya pipih
2) Cekung dibagian tengah (bikonkav)
3) Bentuk selnya tidak teratur
4) mempunyai sifat mudah pecah jika tersentuh
Dari pernyataan di atas, yang merupakan ciri dari sel eritrosit adalah…
A. 1 dan 4
B. 1 dan 3
C. 1 dan 2
D. 2 dan 3
E. 3 dan 4









A. trombokinase, ion  trombosit dan fibrinogen
B. trombin, fibrin, dan (ion Ca dan vitamin K)
C. trombokinase, protrombin, dan fibrinogen
D. fibrinogen, trombin, dan trombokinase
E. vitamin K, protrombin, dan trombin
8. Perbedaan antara peredaran limpa dengan peredaran darah adalah…
A. peredaran darah mengangkut zat-zat hasil pencernaan, sedangkan
peredaran limpa mengangkut zat-zat sisa
B. peredaran darah memiliki pembuluh sedangkan peredaran limpa tidak
memiliki pembuluh
C. darah bergerak meninggalkan dan menuju jantung sedangkan cairan limpa
hanya bergerak menuju jantung
D. peredaran darah menunjang sistem pencernaan sedangkan peredaran limpa
menuju sistem kekebalan
E. pembuluh darah tidak dilengkapi dengan katup sedangkan pembuluhlimpa dilengkapi dengan katup
9. Perhatikan tabel berikut :















Tebal, kuat, dan elastis
Polos
Bila luka, darah mengalir
lambat






10. Perhatikan diagram sistem peredaran darah pada manusia di bawah ini!
Bagan yang dilalui oleh darah pada sistem peredaran darah besar adalah...
A. B - 3 - A - 4 - D
B. B - 4 - A - 3 - D
C. C - 2 - B - 4 - A
D. B - 1 - C - 2 – D
E. C- B- 4- A- 3- D
11. Perhatikan gambar berikut!






12. Aliran darah pada peredaran darah pendek  melalui…
A. jantung , aorta, paru-paru, jantung
B. jantung , aorta, seluruh tubuh, jantung
C. jantung, seluruh tubuh,  paru-paru, jantung
D. jantung, vena pulmonalis, arteri pulmonalis, jantung
E. jantung, arteri pulmonalis, paru-paru, vena pulmonalis, jantung






14. Apa yang dimaksud dengan peredaran darah ganda…
A. peredaran darah yang hanya satu kali melewati jantung setiap kali keluar
B. peredaran darah yang melewati ventrikel dan aorta
C. peredaran darah yang dua kali melewati jantung
D. peredaran darah yang melewati atrium dan aorta
E. peredaran darah yang tidak melewati jantung
15. Jantung katak terdiri atas…
A. tiga atrium
B. dua ventrikel dan dua atrium
C. satu ventrikel dan dua atrium
D. dua ventrikel dan satu atrium
E. satu ventrikel dan satu atrium
16. Seseorang yang mempunyai golongan darah B ditransfusi dengan seseorang
yang mempunyai golongan darah AB, maka…
A. terjadi aglutinasi karena darah donor mengandung aglutinin A dan B, dan
darah resipien mengandung aglutinin A
B. tidak akan terjadi aglutinasi karena darah donor tidak mengandung
aglutinogen
C. tidak akan terjadi aglutinasi karena darah resipien tidak mengandung
aglutinin A dan B
D. akan terjadi aglutinasi karena darah resipien mengandung agglutinin dan B
E. tidak akan terjadi aglutinasi karena donor darah dan resipien masing-
masing mengandung aglutinogen B






D A dan B -
E B Α
18. Pernyataan di bawah ini yang membedakan peredaran darah pendek denganperedaran panjang adalah...A. peredaran darah pendek disebut juga dengan peredaran darah gandaB. Peredaran darah pendek merupakan peredaran darah yang sangat rumitdalam pubuh manusia.C. peredaran darah pendek dari jantung kemudian hanya memasuki paru-parudan kembali ke jantungD. peredaran darah pendek lintasannya dari jantung kemudian ke seluruhtubuh dan kembali ke jantung
E. peredaran darah pendek pada akhirnya selalu memasuki serambi kanan
setelah melewati vena kava superior
19. Sistem peredaran darah terbuka adalah sistem peredaran yang …
A. tidak melalui pembuluh darah balik
B. tidak mengangkut oksigen dan karbondioksida
C. tidak mengangkut oksigen
D. mengangkut sari makanan dan oksigen
E. tidak mengangkut sari makanan dan oksigen
























































Analisis Hasil Belajar Siswa Menggunakan Menggunakan Model
Pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation dan Model
Pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair Share (Post-test)
Lampiran B1
A. Uji Normalitas
Pengujian normalitas skor hasil belajar Biologi siswa kelas XI MA Madani
Alauddin Paopao
1. Formulasi hipotesisnya
H0: kedua sampel berdistribusi normal
H1: kedua sampel tidak berdistribusi normal
2. Taraf nyata (α) dan nilai x2 tabelnya:
α = 0,05
db = (6-1) (2-1) = 5
x2 = 11,070
3. Kriteria pengujian:
H0 diterima jika x2hitung < 11,070
H0 ditolak jika x2hitung > 11,070
4. Nilai uji statistiknya
Tabel nilai uji statistik (x2) kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2
Nilai Sampel 1 Nilai Sampel 2 (f0)1 + (f0)2 ( ) 1 ( ) 2f0 fe f0 fe
50-57 1 2.00 70-73 3 2,00 4 0,5 0,5
58-65 6 4,50 74-77 3 4,50 9 0,5 0,5
66-73 1 2.00 78-81 3 2,00 4 0,5 0,5
74-81 8 7,5 82-85 7 7,5 15 0,03 0,03
82-89 3 1,5 86-89 0 1,5 3 1,5 1,5
90-97 1 2,50 90-93 4 2,50 5 0,9 0,9
Jumlah 20 20 40 3,93 3,93
Sampel Eksperimen 1
e11 = = 2,00
e21 = = 4,50
e31 = = 2,00
e41 = = 7,50
e51 = = 1,50
e61 = = 2,50
Sampel Eksperimen 2
e11 = = 2,00
e21 = = 4,50
e31 = = 2,00
e41 = = 7,50
e51 = = 1,50
e61 = = 2,50
x2hitung = 3,93 + 3,93
= 7,86
5. Kesimpulan x2hitung = 7,86 < 11,070, maka H0 diterima. Jadi kedua sampel
nilai tersebut berdistribusi normal.
Lampiran B2
Analisis Hasil Belajar Siswa Menggunakan Menggunakan Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation dan Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share (Pre-test)
B. Uji Homogenitas
Uji kesamaan dua varians (homogenitas) menggunakan rumus sebagai
berikut:
a. Fhitung dengan menggunakan rumus:
Fhitung =
Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi
terkecil adalah sebagai berikut:
1) Kelas Eksperimen X1= ∑( − ̅)− 1= 443,520 − 1= 23,34= 23,34= 4,83
2) Kelas Eksperimen X2= ∑( − ̅)− 1= 768,2420 − 1= 40,43= 40,43= 6,34
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka
diperoleh data-data sebagai berikut:
1) Nilai variansi kelas eksperimen X1 ( ) = 23,34 sedangkan untuk
= 4,83
2) Nilai variansi kelas eksperimen X2 ( ) = 40,43 sedangkan untuk
= 6,34.





dkpembilang = n2 – 1 dkpenyebut = n1 – 1
dkpembilang = 20 – 1 dkpenyebut = 20 – 1
dkpembilang = 19 dkpenyebut = 19
Sehingga diperoleh Ftabel = 3,59 pada taraf signifikasi α = 0,05.
Dengan demikian, Fhitung < Ftabel, (1,73) < (3,59) jadi dapat disimpulkan
bahwa varians atau homogenitas sampel itu homogen.
C. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya
perbedaan yang signifikan antara skor hasil belajar biologi siswa yang dicapai
oleh kelas eksperimen XI MIA 1 dan kelas eksperimen XI MIA 2.
H0: µ1=µ2 =tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas XI
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Group Investigation dan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Think Pair Share di MA Madani
Alauddin Paopao.
Hɑ: µ1 ≠ µ2 = terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas XI menggunakan
model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group
Investigation dan model pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Think Pair Share di MA Madani Alauddin Paopao.







Jadi pengujian t-test menggunakan rumus “separated varian” sebagai
berikut:
thitung=
thitung= , ,, ,




Dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah:
dk = (n1 + n2) - 2
dk = (20 + 20) – 2
dk = 40 – 2
dk = 38
= 1.685
Kriteria pengujian terima H1 jika thitung > ttabel dari data tersebut diatas
menunjukkan bahwa thitung = 2,198 > ttabel = 1,685 dengan taraf nyata α = 0,05 dan
dk = 38 sehingga thitung berada pada daerah penolakan H0, yang berarti hipotesis H0
ditolak dan hipotesis H1 diterima.
Lampiran B3
Analisis Hasil Belajar Siswa Menggunakan model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Group Investigation dan model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Think Pair Share (post-test)
A. Uji Homogenitas
Uji kesamaan dua varians (homogenitas) menggunakan rumus sebagai
berikut:
a. Fhitung dengan menggunakan rumus:
Fhitung =
Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi
terkecil adalah sebagai berikut:
1) Kelas Eksperimen X1= ∑( ̅)
= 1084,5620 − 1= 57,08
= 57,08= 7,55
2) Kelas Eksperimen X2
= ∑( − ̅)− 1
= 3358,1220 − 1
= 3358,1219= 176,74
= 176,74= 9,30
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka
diperoleh data – data sebagai berikut:
1) Nilai variansi kelas eksperimen X1 ( ) = 57,08 sedangkan
untuk = 7,55
2) Nilai variansi kelas eksperimen X2 ( ) = 176,74 sedangkan
untuk = 9,30





dkpembilang = n2 – 1 dkpembilang = n2 - 1
dkpembilang = 20-1 dkpembilang = 20-1
dkpembilang = 19 dkpembilang = 19
Sehingga diperoleh Ftabel = 3,20 pada taraf signifikasi α = 0,05
Dengan demikian, Fhitung 3,09 < Ftabel, (3,20) < 3,59 jadi dapat
disimpulkan bahwa varians atau homogenitas sampel itu homogen.
B. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya
perbedaan yang signifikan antara skor hasil belajar biologi siswa yang dicapai
oleh kelas eksperimen X1 dan kelas eksperimen X2
H0: µ1 = µ2 = tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas XI
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Group Investigation dan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Think Pair Share di MA Madani
Alauddin Paopao.
Hɑ: µ1 ≠ µ2 = terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas XI menggunakan
model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group
Investigation dan model pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Think Pair Share di MA Madani Alauddin Paopao.







Jadi pengujian t-test menggunakan rumus “separated varian” sebagai
berikut:
thitung=
thitung= , ,, ,




Dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah:
dk = (n1 + n2) - 2
dk = (20 + 20) – 2
dk = 40 – 2
dk = 38
= 1,685
Kriteria pengujian terima H1 jika thitung > ttabel dari data tersebut diatas
menunjukkan bahwa thitung = 3,485 > ttabel = 1.685 dengan taraf nyata α = 0,05 dan
dk = 38 sehingga thitung berada pada daerah penolakan H0, yang berarti hipotesis H0
ditolak dan hipotesis H1 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan
memanfaatkan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group
Investigation dan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair
Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi dikelas
XI MA Madani Alauddin Paopao, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang berarti antara kelas eksperimen 1 (XI MIA 1) dan kelas
eksperimen 2 (XI MIA 2). Oleh karena itu, ada pengaruh dengan diterapkannya
model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation dan model
pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share di MA Madani







N Valid 20 20Missing 0 0
Mean 53,5000 73,5000






Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
40,00 2 10,0 10,0 10,0
45,00 5 25,0 25,0 35,0
50,00 1 5,0 5,0 40,0
55,00 5 25,0 25,0 65,0
60,00 3 15,0 15,0 80,0
65,00 4 20,0 20,0 100,0
Total 20 100,0 100,0
Possttest
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
50,00 1 5,0 5,0 5,0
60,00 2 10,0 10,0 15,0
65,00 4 20,0 20,0 35,0
70,00 1 5,0 5,0 40,0
75,00 3 15,0 15,0 55,0
80,00 5 25,0 25,0 80,0
85,00 3 15,0 15,0 95,0
90,00 1 5,0 5,0 100,0




N Valid 20 20Missing 0 0
Mean 56,2500 80,5000






Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
35,00 1 5,0 5,0 5,0
50,00 4 20,0 20,0 25,0
55,00 5 25,0 25,0 50,0
60,00 7 35,0 35,0 85,0
65,00 3 15,0 15,0 100,0
Total 20 100,0 100,0
Posttest
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
65,00 1 5,0 5,0 5,0
70,00 3 15,0 15,0 20,0
75,00 3 15,0 15,0 35,0
80,00 3 15,0 15,0 50,0
85,00 6 30,0 30,0 80,0
90,00 4 20,0 20,0 100,0











Kolmogorov-Smirnov Z ,843 ,812
Asymp. Sig. (2-tailed) ,476 ,525
a. Test distribution is Normal.










Kolmogorov-Smirnov Z ,906 ,979
Asymp. Sig. (2-tailed) ,384 ,293
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
UJI HOMOGENITAS
PRETEST
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2,183 1 38 ,148
ANOVA
Nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 75,625 1 75,625 1,224 ,276
Within Groups 2348,750 38 61,809
Total 2424,375 39
POSTTEST
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2,348 1 38 ,134
ANOVA
Nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 490,000 1 490,000 5,729 ,022




Eksperimen N Mean Std. Deviation Std. Error Mean





t-test for Equality of Means






















34,950 ,022 -7,000 2,924 -12,937 -1,063
LAMPIRAN D
DOKUMENTASI
DOKUMENTASI KELAS XI MIA 1
DOKUMENTASI KELAS XI MIA 2
A. Kelas XI MIA 1 sedang mengerjakan soal tes awal (Pretest)
B. Kelas XI MIA 1 sedang menerima materi
C. Kelas XI MIA 1 (Penerapan Model Group Investigation)
D. Kelas XI MIA 1 sedang mengerjakan test akhir (Posttest)
E. Kelas XI MIA 2 sedang mengerjakan soal tes awal (Pretest)
F. Kelas XI MIA 2 sedang menerima materi
G. Kelas XI MIA 2 (Penerapan Model TPS)
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